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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, jam kerja,
jumlah tanggungan keluarga, dan usia terhadap kesejahteraan tenaga kerja lokal
melalui pendapatan di Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo. Dalam
penelitian ini data yang digunakan berupa data primer yang dikumpulkan melalui
observasi ke lapangan dan dari hasil penyebaran kuesioner terhadap 35 responden,
wawancara dan dokumentasi. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik non-probability sampling dengan metode sampling jenuh. Selain
itu penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan metode pengelolahan
data menggunakan teknik analisis jalur (Path Analysis) dengan bantuan alat analisis
SPPS 25.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja, jam kerja,
jumlah tanggungan keluarga berpengaruh yang signifikan terhadap variabel
pendapatan. Sedangkan variabel usia tidak berpengaruh yang signifikan terhadap
variabel pendapatan. Dan secara langsung variabel tenaga kerja dan pendapatan
berpengaruh yang signifikan terhadap variabel kesejahteraan. Sedangkan jam kerja,
jumlah tanggungan keluarga dan usia tidak berpengaruh yang signifikan terhadap
kesejahteraan. Sementara uji secara tidak langsung dengan uji sobel variabel tenaga
kerja, jam kerja, jJumlah tanggungan keluarga berpengaruh yang signifikan terhadap
kesejahteraan melalui pendapatan. Sedangkan variabel usia tidak berpengaruh yang
signifikan terhadap kesejahteraan melalui pendapatan.

Kata Kunci : Tenaga Kerja, Jam Kerja, Jumlah Tanggungan Keluarga, Usia,

Pendapatan, Kesejahteraan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu upaya Yyang direncanakan untuk
meningkatkan standar hidup masyarakat suatu bangsa dan negara. Secara teoritis
konsep dari pembangunan umumnya melekat pada konteks kajian di mana suatu
pembangunan dapat ditafsirkan menjadi bentuk transformasi yang sifatnya
diselenggarakan oleh orang atau organisasi yang mengharapkan kondisi yang lebih
baik dari apa yang mereka miliki sebelumnya. Pembangunan di Indonesia
difokuskan pada percepatan pencapaian standart hidup masyarakat dengan
meningkatkan pemberdayaan, layanan serta keterlibatan masyarakat. Untuk
mewujudkan pembangunan yakni dengan memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang nyata, baik pada
aspek kesempatan kerja, pendapatan, akses atas pengambilan kebijakan dan
lainnya. Pembangunan yang pemerintah lakukan saat ini yaitu pembangunan
infrastruktur  bertujuan untuk mempercepat konektivitas dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Salah satu pembangunan Infrastruktur yang dilakukan
pemerintah untuk mendukung pertumbuhan ekonomi di era modern ini yaitu
pembangunan jalan tol.

Menurut Peraturan Pemerintah No 15 Tahun 2005 jalan tol adalah jalan
umum yang merupakan bagian dari sistem jaringan jalan nasional yang mewajibkan
pengendara membayar pajak. Definisi jalan tol berasal dari tax on location yang

berarti pajak di lokasi. Jalan tol dibangun dengan jarak pendek untuk memperlancar
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arus lalu lintas dan mengurangi kemacetan. Berdasarkan Bappeda Provinsi jawa
Timur di jawa timur terdapat 38 Kabupaten yang memiliki perkembangan sangat
pesat di sektor infrastruktur yaitu jalan tol yang menghubungkan antar Kabupaten
atau Kota yang terdapat di provinsi tesebut. Kemudian terdapat empat belas
rencana pembangunan dan pembangunan jalan tol, serta rencana tata ruang wilayah
Jawa Timur untuk 2011-2031. Sekitar 80% dari pembebasan lahan telah selesali,
sementara 50% dari pembangunan jalan tol juga telah selesai. Dari kemudahan
akses yang disebabkan dari ketersediaan jalan tol otomatis dapat memberikan
dampak positif bagi kelangsungan transaksi perekonomian antar Kabupaten/Kota.
Berdasarkan info dari website PUPR (Pekerjaan Umun dan Perumahan Rakyat)
menyatakan bahwa di Provinsi Jawa Timur akan dilalui proyek jalan tol
(Probowangi).

Jalan tol Probolinggo-Banyuwangi merupakan proyek yang masih dalam
proses pembangunan dengan tujuan sebagai penghubung dua kabupaten yang ada
di Provinsi Jawa Timur, diantaranya Kabupaten Probolinggo dan Kabupaten
Banyuwangi. Pembangunan tol Probowangi dilakukan setelah jalan tol Paspro
(Pasuruan-Probolinggo) selesai. Jalan tol Probowangi adalah salah satu proyek
strategis nasional yang dijalankan oleh PT Jasa Marga Probolinggo-Banyuwangi
selaku badan usaha jalan tol yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh Jasa Marga.
Proyek tol Probolinggo-Banyuwangi adalah ruas pamungkas jalan tol trans
jawa,yang menghubungkan wilayah barat dan timur Pulau Jawa, untuk
meningkatkan konektivitas dan memudahkan orang untuk bergerak dan mengakses

barang dan jasa. Info dari BPJT (Badan Pengatur Jalan Tol) bahwa Kementrian
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PUPR (Pekerjaan Umun dan Perumahan Rakyat) menjelaskan proyek tol

Probolinggo-Banyuwangi sudah diresmikan pembangunannya dimulai dari tanggal

6 Februari 2023. Dan dilaksanakan peletakan batu pertama pada tahap pertama dari

Gending ke Besuki sepanjang 49,7 km yang dihadiri oleh mentri PUPR Basuki

Hadimuljono bersama perwakilan gubenur jawa timur. Ruas jalan tol Probolinggo-

Banyuwangi membentang sepanjang 175,40 kilometer dengan gerbang pertama

gerbang tol Genggong dan Pajarakan. Kemudian adanya proyek Tol Probolinggo-

Banyuwangi merupakan jalan alternatif yang menghubungkan Probolinggo,

Situbondo, Banyuwangi yang terbagi menjadi 7 Divisi diantaranya yaitu:

Tabel 1.1 Bagian Seksi Proyek Tol Probolinggo-Banyuwangi tahun 2023

Seksi Kecamatan {km)
seksi 1 Gending-Kraksaan 1288 km
Sekst 2 Kraksaan-Paiton 11.20 km
seksi 3 Paiton-Besuki 2560 km
Seksi 4 Besuki-Situbondo 4230 km
seksi 5 Situbondo-Asembagus 16,76 km
Seksi g Asembagus-Bajulmati 3745 km
Seksi 7 Bajulmati-Ketapang 20-21km

Total 175,40

Sumber: https://bpjt.pu.go.id

Dikarenakan proyek pembangunan tol membutuhkan lahan yang luas,

seringkali pembebasan lahan melalui wilayah agraris. Oleh karena itu pembebasan

lahan membawa dampak negatif kepada masyarakat yaitu kehilangan rumah dan
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sumber pendapatan utama mereka serta perubahan kondisi sosial masyarakat
setempat. Pembangunan jalan tol mengakibatkan mata pecaharian masyarakat yang
menjadi petani atau buruh tani hilang dengan terpaksa harus mencari pekerjaan
baru. Sehingga tingkat pengagguran didaerah tersebut meningkat maka hal itu akan
berakibat pada tingkat kemiskinan, sebab masyarakat tidak mempunyai pendapatan
tetap dalam mencukupi kebutuhan pokok, dan hal tersebut akan menimbulkan
tingkat kesejahteraan pada masyarakat akan ikut menurun.

Kemudian proyek pembangunan tol Probowangi melewati beberapa desa di
Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo. Terdapat 3 desa yang terdampak
pembebasan lahan proyek jalan tol diantaranya yaitu di Desa Brumbungan Kidul,
Desa Suko, dan Desa Ganting. Sebagian besar masyaraat dari 3 desa tersebut
bermata pencaharian menjadi petani, baik sebagai pemilik sawah maupun maupun
buruh tani (yang menggarap sawah/ladang orang). Banyaknya lahan sawah dan
rumah masyarakat di daerah tersebut yang tergusur oleh pembangunan jalan tol,
masyarakat lokal mengalami perubahan sosial ekonomi yang mengakibatkan
peningkatan pengangguran di daerah tersebut. Hal itu menjadi tantangan bagi
masyarakat sebab perubahan struktur dari sektor pertanian ke industri.

Perubahan mata pencaharian disuatu wilayah sudah pasti merubah
pendapatan masyarakat di wilayah tersebut. akan tetapi selain dampak negatif
pembangunan tol Probolinggo-Banyuwangi juga memiliki dampak positif seperti
adanya peluang kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar pembangunan tol
Probolinggo-Banyuwangi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Teguh dan

Trisnawati (2020) dalam hasil penelitiannya adanya dampak positif dari Tol
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Cisumdawu Seksi 2 Phase 2 dimana terdapat peluang kerja bagi masyarakat lokal
dan hal itu membantu pendapatan masyarakat. Akan tetapi penelitian ini tidak
sejalan dengan penelian Fauzia Faradilla (2022) dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa tidak ada dampak positif yang dirasakan masyarakat seperti
tidak ada kesempatan kerja sehingga tidak ada kontribusi dalam peningkatan
pendapatan penduduk dan banyaknya pekerja dari luar daerah alasannya karena
pekerja lokal tidak memiliki kemampuan dalam bidangnya pada proyek tol.

Selanjutnya selama proses pembangunan jalan tol kecepatan dan ketepatan
waktu terselesainya proyek jalan tol sangat diperhatikan oleh PT JPB. Oleh sebab
itu para mandor mengrekrut masyarakat yang wilayahnya dilalui proyek
pembangunan jalan tol sebagai tenaga kerja lokal dalam kontruksi jalan tol.
Penyerapan tenaga kerja memberikan keuntungan bagi perusahaan karena tidak
perlu waktu lama mencari pekerja tambahan agar proyek tol selesai sesuai target
dan juga membantu masyarakat sekitar dalam mengurangi pengangguran di daerah
tersebut.

Menurut Bustoro Aly (2018:3) dalam buku Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 13 tahun 2003 definisi tentang tenaga kerja yang terdapat dalam
pasal 1 ayat 2 bahwa tenaga kerja yaitu setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan
sendiri maupun masyarakat. Adanya proyek jalan tol tersebut yang membutuhkan
tenaga kerja yang cukup banyak dalam mempercepat pembangunan jalan tol. PT
Jasamarga Probolinggo-Banyuwangi memberdayakan penduduk sekitar proyek

untuk bekerja sesuai pada bidang pekerjaan yang dibutuhkan. Beberapa jenis
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pekerjaan yang ditawarkan kepada masyarakat lokal adalah flegman, sopir,
pengecek tanah timbunan jalan tol (cheker), dan operator. Hal itu dapat menjadi
peluang bagi pekerja lokal untuk meningkatkan pendapatannya.

Tenaga kerja lokal juga harus mengikuti ketentuan jam kerja yang telah
diatur oleh perusahaan. Jam kerja adalah banyaknya waktu yang dimanfaatkan
pekerja dalam melaksanakan proyek pembangunana jalan tol. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia jam kerja merupakan waktu yang terjadwal bagi pekerja dan
sebagainya dalam bekerja. Menurut Bustoro Aly (2018:34) ketentuan jam kerja
pada pasal 77 ayat 1, UU No0.13/2003 mewajibkan setiap pengusaha untuk
melaksanakan ketentuan jam kerja. Jam kerja telah diatur dalam 2 sistem yaitu:

1. 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 hari
kerja dalam satu minggu.
2. 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari
kerja dalam 1 minggu
Dan Pasal 78 ayat 1, UU N0.13/2003 mewajibkan pengusaha yang mempekerjakan
pekerja/buruh melebihi waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat 2
harus memenuhi syarat: 1. Ada persetujuan perkerja/buruh yang bersangkutan 2.
Waktu kerja lembur hanya dapat dilakukan paling banyak 3 jam dalam 1 hari dan
14 jam. Apabila tenaga kerja bekerja melebihi waktu ketentuan kerja dari
perusahaan maka tenaga kerja lokal berhak menerima upah lemburnya.
Selain itu tanggungan keluarga pekerja menjadi faktor naik turunnya
perekonomian mereka. Jumlah tanggungan keluarga merupakan semua orang yang

tinggal dalam satu rumah tapi belum bekerja yang terdiri dari kepala keluarga yang
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meliputi anak, istri, baik itu saudara kandung maupun saudara bukan kandung.
Menurut Wirosuhardjo (1996), menyatakan banyaknya jumlah tanggungan dalam
keluarga dapat berpengaruh pada penghasilan sebab semakin besar jumlah
tanggungan keluarga atau jumlah anggota keluarga yang ikut makan maka secara
tidak langsung akan memaksa pekerja lokal untuk memperoleh penghasilan
tambahan. Bisa diartikan perkembangan jumlah anggota keluarga yang semakin
banyak dapat menjadi faktor pendorong dan penghambat perekonomiannya
(Hanum & Safuridar, 2018). Dapat disimpulkan adanya jumlah keluarga menjadi
alasan utama seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan dalam mendapatkan
penghasilan yang lebih besar.

Sementara itu dalam analisis ini terdapat faktor usia tenaga kerja lokal.
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia usia merupakan lama waktu hidup dari
sejak dilahirkan. Dapat disimpulkan bahwa usia merupakan satuan waktu untuk
mengukur lama waktu yang dihitung sejak lahir hingga saat ini bisa berupa tahun.
Menurut Departemen Kesehatan Rl (2003) menyebutkan bahwa usia produktif
berkisar antara 15-54 tahun. Menurut Nora Aprilia (2019) Usia merupakan salah
satu faktor yang dapat memengaruhi pendapatan seseorang. Biasanya, pendapatan
cenderung meningkat seiring bertambahnya usia, mencapai puncaknya pada usia
produktif karena produktivitas kerja yang meningkat. Namun, pendapatan
kemudian cenderung menurun menjelang usia tua. Dapat disimpulkan dimana
kekuatan fisik sesorang dalam melakukan aktivitas sangat berkaitan erat dengan

usia sebab apabila usia seseorang sudah melewati masa produktif, maka semakin
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menurun kekuatan fisiknya sehingga produktivitas pun menurun dan pendapatan
juga ikut menurun.

Menurut Sukirno (2006) pendapatan merupakan sejumlah penghasilan yang
diperoleh masyarakat atas kerja kerasnya pada periode tertentu, baik harian,
mingguan, bulanan ataupun tahunan. Pendapatan merupakan suatu unsur penting
dalam perekonomian yang berkontribusi meningkatkan kesejahteraan dan standar
hidup orang banyak dengan kegiatan produksi barang dan jasa. Kemudian upah
yang diperoleh pekerja dimanfaakan untuk memenuhi biaya hidupnya sehari hari.
Apabila terdapat peningkatan pendapatan tenaga kerja lokal hal itu akan mengacu
pada kesejahteraan individu atau keluarga.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022) definisi kesejahteraan tenaga kerja
adalah keadaan dimana tenaga kerja serta keluarganya dapat memenuhi kebutuhan
dasar hidup yang layak, memperoleh pendidikan dan ketrampilan yang diperlukan
serta mendapatkan akses untuk pelayanan kesehatan dan sosial yang memadai. Dan
keterkaitan konsep kesejahteraan dengan konsep kebutuhan yaitu dengan
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tersebut maka seseorang akan dinilai sejahtera.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik ingin melakukan suatu penelitian
yang berjudul “Analisis Dampak Proyek Pembangunan Jalan Tol Terhadap Tingkat
Kesejahteraan Melalui Pendaptan Tenaga Kerja Lokal Di Kecamatan Maron
Kabupaten Probolinggo”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah dalam

penelitian inisebagai berikut :
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1. Bagaimana pengaruh tenaga kerja, jam kerja, jJumlah tanggungan keluarga dan
usia terhadap pendapatan tenaga kerja lokal di Kecamatan Maron Kabupaten
Probolinggo?

2. Bagaimana pengaruh tenaga kerja, jam kerja, jumlah tanggungan keluarga dan
usia terhadap tingkat kesejahteraan di Kecamatan Maron Kabupaten
Probolinggo?

3. Bagaimana pengaruh pendapatan tenaga kerja lokal terhadap tingkat
kesejahteraan di Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo?

4. Bagaimana pengaruh tenaga kerja, jam kerja, jumlah tanggungan keluarga dan
usia terhadap tingkat kesejahteraan melalui pendapatan tenaga kerja lokal
sebagai variabel intervening di Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, jam kerja, jumlah tanggungan
keluarga dan usia terhadap pendapatan tenaga kerja lokal di Kecamatan Maron
Kabupaten Probolinggo?

2. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, jam kerja, jumlah tanggungan
keluarga dan usia terhadap tingkat kesejahteraan di Kecamatan Maron,
Kabupaten Probolinggo?

3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan tenaga kerja lokal terhadap tingkat
kesejahteraan di Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo?

4. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, jam kerja, jumlah tanggungan

keluarga dan usia terhadap tingkat kesejahteraan melalui pendapatan tenaga
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1.5

10

kerja lokal sebagai variabel intervening di Kecamatan Maron Kabupaten
Probolinggo?
Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut:

. Bagi tenaga kerja lokal jalan tol dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

membagi informasi serta pengetahuan tentang dampak adanya proyek jalan
tol Probolinggo-Banyuwangi. Supaya masyarakat setempat mengetahui
faktor- faktor apa saja yang dapat memengaruhipendapatan pekerja lokal
dalam meningkatkan kesejahteraan di Kecamatan Maron, Kabupaten
Probolinggo.

Bagi almamater hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan
serta sebagai suatu gambaran mengenai dampak proyek pembangunan jalan tol
terhadap tingkat kesejahteraan melalui pendapatan tenaga kerja lokal sebagai
variabel intervening di Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo.

Bagi peneliti, penelitian ini bertujuan sebagai tempat berlatih penulis,
menambah wawasan dan agar dapat mmbantu peneliti selanjutnya yang

lebih baik lagi dan menerapkan teori yang didapat dibangku perkuliahan.

Batasan Masalah

Untuk mendapatkan penelitian yang terarah, jelas, dan tidak menyimpang pada
tujuan utama, maka penelitian ini memerlukan batasan masalah sebagai
berikut:

Lokasi pada penelitian ini berada di Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo
dan terdapat 3 desa yang terdampak proyek pembangunan Proyek tol
diantaranya Desa Brumbungan Kidul, Desa Suko, Dan Desa Ganting
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2. Peneliti membatasi pada dampak positif bagi masyarakat lokal yang bekerja
di proyek tol Probowangi dengan variabel bebas tenaga kerja, jam kerja, jumlah
tanggunagn keluarga dan usia terhadap kesejahteraan melalui pendapatan
sebagai variabel intervening.

3. Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2023 — Maret 2024.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya dibuat untuk sebagai refrensi dan pertimbangan kajian

dalam penulisan ini, berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang bisa dijadikan

perbandingan, yaitu sebagai berikut:

1.

Dampak Sosial Ekonomi Proyek Jalan Tol Permai di Kota Pekanbaru
Kelurahan Muara Fajar Timur, Puji Astuti, Marfi’ah Ayu Nurida (2023).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari adanya pembangunan
jalan tol Permai di Desa Muara Fajar Timur telah memengaruhikondisi sosial
ekonomi penduduk setempat. Analisis ini adalah teknik pengambilan
keputusan ahli untuk Mengatasi Masalah Dampak Sosial Ekonomi yang
terjadi.

Analisis Faktor Faktor Yang MemengaruhiProduktivitas Tenaga Kerja Pada
Proyek Pembangunan Jalan Tol Ruas Binjai Langsa Seksi Binjai Pangkalan
Brandan. Damayanti, Y.A., & Sitompul, M.(2021). Beberapa bagian terpenting
dalam menentukan kesuksesan proyek yaitu alokasi sumber daya manusia.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui variabel-variabel yan memberikan
pengaruh terhadap produktivitas pekerja. Yang menjadi objek dalam penelitian
ini yaitu proyek pembangunan jalan tol Seksi Binjai Langsa Ruas Binjai-

pangkalan Brandan. Teknik studi yang digunakan dalam mengetahui hubungan
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13

antara faktor faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas. Melalui teknik
analisis regresi linear berganda dari uji F (Anova), uji t, koefisien determinasi
melalui alat bantu statistik SPSS versi 26. Dalam penelitian ini teknis analisis
data menggunakan uji validitas dan reabilitas yang diperoleh dari pengumpulan
data dari kuesioner. Terdapat faktor tingkat upah, adanya bonus, keterbatasan
area kerja, kerja lembur, jarak tempat tinggal, dan cuaca yang tidak menentu
dimana dari 6 faktor tersebut merupakan faktor-faktor yang paling dominan
dalam memengaruhiproduktivitas.

Analisis Dampak Pembangunan Tol Cisumdawu Seksi 2 Fase 2 Terhadap
Perekonomian Penduduk Sekitar (Studi deskriptif kualitatif terhadap penduduk
Dusun.Gawiru, Desa Girimukti, Kecamatan Sumedang Utara, Kabupaten
Sumedang Provinsi Jawa Barat) Teguh Santosal, Trisnawati Kusumawardhani
(2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pembangunan
Jalan Tol Cisumdawu Seksi 2 Tahap 2. Penduduk sekitar terkena dampak
pembangunan jalan tol Cisumdawu Tahap 2, yang terletak di Dusun Gawiru,
Desa Girimukti, Kecamatan Sumedang, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat.
efek yang menguntungkan dan tidak menguntungkan. Hal ini memiliki
pengaruh yang menguntungkan bagi penduduk setempat diberdayakan untuk
melakukan tugas-tugas di luar pekerjaan proyek, seperti layanan petugas
gudang harian (memeriksa persediaan barang material), memasak, pembantu,
dan membersihkan mess serta kantor proyek.

Analisis Dampak Pembangunan Jalan Tol Terhadap Kesejahteraan Tenaga

Kerja Desa Dolok Maraja Kecamatan Tapian Dolok Kabupaten Simalungun.
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Fauzia Faradilla, (2022 ) tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dampak
pembangunan jalan tol terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Dolok Maraja.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawacara, dan dokumentasi.

Pengaruh Tenaga Kerja, Modal Kerja, Serta Jarak Tempuh Berlayar Terhadap
Pendapatan Nelayan Laut Di Probolinggo, Kecamatan Mayangan, jurnal ilmu
ekonomi,6(3), 491-502 Achmad Muzaki Ilhamsyah dan Syamsul Hadi, (2022),
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh tenaga kerja,
modal kerja, dan jarak penangkapan berdampak kepada pendapatan nelayan
perahu nelayan di Kabupaten Mayangan Kota Probolinggo. Teknik analisis
penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda, dan data penelitian
diperoleh dari tanggapan kuesioner responden mengenai tenaga kerja,modal
kerja, dan jarak tempuh ke responden laut. Menurut temuan penelitian,
pendapatan nelayan perahu nelayan di Kecamatan Mayangan Kota
Probolinggo dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh ketiga variabel
penelitian: modal kerja, tenaga kerja, dan jarak ke laut. Temuan ini
menunjukkan bahwa pendapatan nelayan kapal tangkap laut meningkat dengan
modal kerja, tenaga kerja, dan jarak penangkapan ikan seseorang.

Pengaruh jam Kkerja dan pengalaman Kkerja terhadap pendapatan dan
kesejahteraan pekerja pada industri genteng. Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana, | Wayan Agus Widiana. | Wayan Wenagama (2019)
Penelitian ini menggunakan data primer dengan memberikan kuesioner kepada

responden yang bekerja di industri ubin di Kecamatan Kediri, Kabupaten
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Tabanan. Teknik analisis jalur (Path Analysis) yang digunakan dalam
penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian pendapatan pekerja secara
signifikan dipengaruhi oleh jam kerja dan pengalaman kerja mereka. variabel
jam kerja, pengalaman kerja, dan pendapatan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan melalui pendapatan pekerja.

Pengaruh Umur, Jumlah Tanggungan Keluarga, Dan Jam Kerja Terhadap
Pendapatan Pengemudi Becak Di Kota Banda Aceh Menurut Perspekti Etika
Bisnis Islam Nora Aprilia (2019). Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh simultan dan parsial dari faktor usia, jumlah
tanggungan keluarga dan jam kerja terhadap pendapatan pengemudi becak di
Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik Non Probability Sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis regresi linear berganda
merupakan teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini
memeberikan hasil bahwa secara parsial faktor usia tidak berpengaruh
signifikan pada pendapatan. Sedangkan faktor jumlah tanggungan keluarga dan
faktor jam kerja secara simultan mempunyai pengaruh teradap pendapatan.
Pengaruh Infrastruktur Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat
Kecamatan Malengke Barat Kabupaten Luwu Utara. Marianto, M.(2022)
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seperti apa dampak
infrastruktur Kecamatan Malengke Barat, Kabupaten Luwu Utara,
memengaruhitingkat kesejahteraan masyarakat. Metode analisi yang dipakai

yaitu pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian di Kecamatan Malengke
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Kabupaten Luwu Utara. Sampel penelitian ini terdapat 99 warga Kecamatan
Malengke Barat Kabupaten Luwu Utara. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu kuesioner, wawancara, tinjauan literatur. Teknik analisis
data menggunakan analisis regresi linear berganda.

Analisis Dampak Pembangungan Jalan Tol Trans Jawa Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Desa Kaligangsa Kulon, Kecamatan Brebes.
Rahmayanti, R.D. (2020). Pembangunan jalan tol merupakan suatu cara dalam
menjamin kesejahteraan serta pemerataan perekonomiaan penduduk.
Penelitian ini bertujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana dampak dari
keberadaan pembangunan tol Trans Jawa berpengaruh pada kesejahteraan
masyarakat Desa Kaligangsa Kulon, serta bagaimana pandangan umum
masyarakat sekitar. Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif

Analisis Faktor Faktor yang Menpengaruhi Waktu Jam Kerja Dan Pendapatan
Sopir Pariwisata Pekerja Lepas Di Kelurahan Kuta Ni Kadek Dwita Julystini
& | Komang Gede Bendesa (2020). Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh jumlah tanggungan terhadap keluarga, usia, jenis
kendaraan, serta kesan pengemudi pada kehadiran pengunjung terhadap
distribusi jam kerja dan pendapatan antar pengemudi wisata mandiri di Desa
Kuta. Hingga 300 individu membentuk populasi dalam penelitian ini, di mana
171 sampel dipilih menggunakan pendekatan Slovin. Teknik pengumpulan
data yaitu melalui observasi, kuesioner dan wawancara dengan metode analis

menggunakan analisis jalur (Analisis Path).
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Tabel 2.1 Perbedaaan dan Persamaaan Penelitian
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No | Nama Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Puji Astuti, | Hasil penelitian menunjukkan | Objek Tempat
Marfiah  Ayu masyarakat Desa Muara Fajar | penelitian, penelitian,
. Timur juga merasakan dampak | tahun metode
Nurida (2023) positif dari segi sosial ekonomi | penelitian, penelitian
mereka. Masyarakat tidak | Menggunakan | menggunakan
terpengaruh oleh kebisingan | variabel analisis expert
atau polusi udara akibat | pendapatan judgement.
pembangunan jalan tol, serta
adanya peluang kesempatan
kerja bagi masyarakat. Hingga
pendapatan individu telah
meningkat tujuh puluh persen.
2. | Damayanti, Y. | Hasil penelitian adanya proyek | Objek, Tahun
A., & Sitompul, | Pembangunan Jalan Tol Ruas | variabel yang | penelitian dan
M. (2021). Binjai-Pangkalan Brandan | digunakan tempatpeneliti
dimana terdapat beberapa | menggunakan | an.
faktor yang | variabel Menggunakan
memengaruhiproduktivitas tenaga kerja, | metode
pekerja. Variabel variabel | jam kerja | penelitian
tersebut yakni cuaca tidak | ,usia, regresi linear
menentu thitung=(4,039) | pendapatan berganda
Keterbatasan area kerja (-
4,304), pengalaman Kerja
(3,776), tingkat upah

(4,831),kerja lembur (-4,238 )
Usia (-3,742),masalah
pembebasan lahan (3,227),
jarak tempat tinggal (-4,044),
pembagian pekerjaan (-3,364),
kurangnya breafing (-3,789),
adanya bonus(-4,732) serta
kualitas pengawasan(3,789).
Hasil dari uji t diketahui nahwa
untuk dua belas variabel yang
sudah dihitu nilai t hitung lebih
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No | Nama Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
tinggi dari nilai t tabel yang
diperlukan  yaitu  3,183.
Terdapat 6 faktor utama
yangmemengaruhiproduktivit
as pekerja yaitu upah, bonus,
lokasi kerja terbatas, jarak
tempat tinggal, kerja lembur,
serta cuaca
3. | Teguh Dampak proyek jalan tol Fase | Objek, Tahun
Santosal, 2 Cisumdawu memiliki efek | menggunakan | penelitian,
Trisnawati negatif pada ekonomi lokal | variabel tempat
Kusumawardha | dan penduduk di sepanjang |tenaga Kkerja | penelitian,
ni . (2020) Jalan  Cisumdawu dimana | dan metode
penghasilan mereka terjadi | pendapatan . | penelitian
penurunan. Mata pencaharian pendekatan
mereka yang rata-rata seperti kualitatif.

pedagang-pedagang kecil yang
awalnya ramai konsumen dari
arah menuju kota Sumedang.
Sekarang  sudah berada
dikeadaan sepi pembeli. Ini

semua  disebabkan  oleh
preferensi  mereka  yang
bepergian dari dan ke

Sumedang untuk menghindari
jalan tol. Jalan tol Cisumdawu
karena mengurangi  jarak
tempuh dan waktu tempuh.
Banyak pedagang kecil di
samping Batu.  Pangeran
meratapi kurangnya pembeli,
mengatakan bahwa ini
memiliki efek signifikan pada
penurunan pendapatan
keluarga. Terbukanya peluang
kesempatan kerja bagi
masyarakat sekitar proyek tol
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No

Nama Peneliti

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

merupakan dampak positif dari
adanya to phase 2 Cisumdawu.
Para pekerja proyek jalan tol
tinggal disebagian  rumah
warga sejak proses
pembangunan tol.

Fauzia
Faradilla 2022)

Berdasarkan hasil penelitian
Desa Dolok Maraj merupakan
salah satu desa yang dilewati
pembangunan jalan tol yang
memberikan dampak negatif
kepada masyarakat di desa
tersebut dan adanya
ketidaksesuaian pada harga
awal dalam pembebasan lahan
serta proses pencairan uang
penggusuran  lahan  yang
ditunda. Kemudian konsep
penyerapan pekerja proyek
pembangunan yang lebih
memilih pekerja dari luar
daerah daripada masyarakat
lokal disekitar area proyek tol.
Dan alasannya adalah karena
penduduk disekitar proyek tol
tidak memiliki kemampuan
dalam bidangnya. Aka hal itu
menyebabkan masyarakat
didesa Dolok Maraja tidak
merasakan sejahtera tetapi ikut
serta merasakan kerusakan
lingkungan yang menghambat
kegiatan penduduk sehari-hari

Objek,
variabel
tenaga Kkerja,
variabel
pendaptan dan

kesejahteraan.

Tahun
penelitin,
tempat
penelitian,
menggunakan
metode
pendekatan
penelitian
kualitatif

Achmad
Muzaki
Ilhamsyah dan

Hasil dari penelitian ini di
Kecamatan Mayangan
Kabupaten Probolinggo

Tempat
penelitian.
Menggunakan

Tahun
Penelitian
,Metode
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No | Nama Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Syamsul Hadi, | pendapatan nelayan perahu | variabel penelitian
2022 dipengaruhi secara positif dan | tenaga kerja | menggunakan

signifikan oleh ketiga variabel | dan regresi linear
penelitian diantaranya tenaga | pendapatan. | berganda
kerja, jarak tempuh melaut

dan modal kerja. Dapat

disimpulkan dari hasil

penelitian  bahwa  apabila

tenaga kerja, jarak tempuh dan

modal kerja seseorang

mengalami peningkatan maka

pendapatan nelayan di

Kecamatan Mayangan

Kabupaten Probolinggo juga

akan mengalami peningkatan.

6. | 1 Wayan Agus | Dalam penelitian ini | Menggunakan | Objek
Widiana. I | menggunakan teknik analisis | variabel jam | penelitian,
Wayan jalur (path analysis). Hasil | kerja tahun
Wenagama Temuan menunjukkan bahwa | pendapatan penelitian,
2019 pendapatan pekerja secara | dan tempat

signifikan dipengaruhi secara | kesejahteraan. | penelitian.
positif oleh jam. kerja dan Menggunakan
pengalaman kerja mereka.
Berdasarkan hasil penelitian metoc?et
. . . .| penelitian
diketahui bahwa jam kerja, .

. analisis jalur
pengalaman kerja berpengaruh

g e (Path

positif dan signifikan kepada Analysis)
kesejahteraan tenaga melalui
pendapatan pekerja

7. | Nora Hasil temuan ini menunjukkan | Menggunakan | Tahun

Aprilia(2019) | bahwa secara parsial faktor | variabel usia, | penelitian,
usia  tidak berpengaruh | pendapatan, | tempat
signifikan terhadap | jumlah penelitian,
pendapatan. Selain itu faktor | tanggungan metode
jam kerja dan faktor jumlah | keluarga, dan | penelitian
tanggungan keluarga secara | jam kerja . menggunakan
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No | Nama Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
simultan memiliki pengaruh regregi linear
yang signifikan  terhadap berganda
pendapatan.

8. |Marianto, M. |Hasil temuan penelitian ini | Objek, Tahun

(2022) menunjukkan bahwa nilai | menggunakan | penelittian,
thitung infrastruktur lebih dari | variabel tempat
t-tabel (7,501 > 1,660), Oleh |tenaga Kkerja | penelitian,
sebab itu hipotesis diterima. | dan variabel | metode
Hal ini menunjukkan bahwa | kesejahteraan | penelitian
masyarakat di Kecamatan menggunakan
Malangke Barat, Kabupaten regresi linear
Luwu Utara, tingkat sederhana dan
kesejahterannya dipengaruhi berganda
oleh infrastruktur.

9. | Rahmayanti, R. | Hasil penelitian penelitian ini | Objek Tahun

D. (2020) Jika dilihat dari sudut ekonomi | penelitian, penelitian,
terjadinya suatu peningkatan | menggunakan | Tempat
persentase pendapatan kurang | variabel penelitian,met
dari 2.500.000 yaitu sebesar | pendapatan ode penelitian
36.8% menjadi  61.1%. | dan kuantitatif
Kemudian,tidak adanya | kesejahteraan. | deskriptif

lapangan pekerjaan baru yaitu
sebesar 78.9%. Akan tetapi,
tidak tersedia dengan lapangan
pekerjaan baru dan rendahnya
pendapatan tidak
memengaruhipengeluaran
untuk memenuhi kebutuhan
pokok serta tersier yaitu antara
2.500.000-5.000.000 sebesar
44.2%. (2) Segi sosial budaya,
meningkatnya tingkat
kejahatan di Kaligangsa Kulon
yaitu pada kategori jarang dari
9.5% menjadi 44.2%. (3)Segi
lingkungan, menjadikan tanah
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No | Nama Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
di daerah
Kaligangsa Kulon tidak subur
yaitu sebesar 71.6%
10. | Ni Kadek | Berdasarkan hasil penelitian | Menggunakan | Objek
Dwita Julystini | secara simultan variabel usia | variabel usia, | penelitian,
& | Komang|dan jumlah  tanggungan | jumlah tempat  dan
Gede Bendesa | keluarga memiliki pengaruh | tanggungan tahun
(2020) positif  signifikan terhadap | keluarga. penelitian
waktu jam Kkerja. Selain itu| Menggunakan
sopir  yang mempunyai | teknik analisa

kendaraan pribadi mempunyai
waktu jam kerja yang lebih
banyak dibandingkan dengan
sopir yang sewa kendaraan
Pendapatan sopir dipengaruhi
secara simultan oleh variabel
usia dan jumlah tanggungan
keluarga. Dan Curahan jam
kerja dapat mediasi pengaruh
usia dan status kendaraan
terhadap pendapatan sopir,
Sedangkan waktu jam Kerja
tidak dapat memediasi
pengaruh jumlah tanggungan
keluarga dan persepsi sopir
mengenai keberadaan
wisatawan pada pendapatan
sopir pariwisata pekerja lepas
di Kelurahan Kuta.

analisis  jalur
(path analisis)

2.2 Landasan Teori

Berdasarkan persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu diatas, maka

peneliti berfokus pada Analisis Dampak Proses Pembangunan Jalan Tol pada

tenaga kerja, jam Kkerja, jumlah tanggungan keluarga dan usia terhadap tingkat
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kesejahteraan tenaga kerja lokal melalui variabel intervaning Pendapatan di Desa
Barumbungan Kidul, Suko, dan Ganting di Kecamatan Maron, Kabupaten
Probolinggo. Dalam penelitian ini menggunakan landasan teori sebagai berikut:
2.2.1 Teori Pembangunan Ekonomi

Dalam buku Pembangunan Ekonomi jilid 1 Michael P. Todaro dan Stephen
C.Smith (2011:3) menjelaskan ekonomi pembangunan merupakan salah satu
bidang studi dalam ilmu ekonomi yang menganalisis dan mengkaji permasalahan
yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi. Bidang ini merupakan cabang ilmu
ekonomi yang berfokus pada upaya negara untuk meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan hidup masyarakatnya. Didalam ekonomi pembangunan juga
mengkaji permasalahan dinegara berkembang dan berupaya memberikan solusi
serta kebijakan yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut dalam mewujudkan
pembangunan ekonomi. Selain itu ruang lingkup ekonomi pembangunan sangat
luas, tidak hanya terbatas pada pembahasan alokasi sumber daya untuk penggunaan
yang efisien. Namun ilmu ekonomi ini juga membahas pentingnya membangun
hubungan yang sinergis antara faktor faktor seperti, ekonomi, sosial, politik dan
institusi untuk mencapai pembangunan ekonomi. llmu pembangunan ekonomi
menggabungkan metode dan teori yang memiliki tujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor ekonomi dan non ekonomi agar dapat diterapkan di tingkat domestik
maupun internasional. llmu ekonomi selain menganalisis permasalahan yang
berkaitan pada pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan perubahan struktural.
Selain itu pembangunan ekonomi juga bertujuan untuk meningkatkan potensi dan

kualitas penduduk dalam hal kesehatan pendidikan dan pekerjaan.
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Menurut Subandi (2016:47) dalam Bukunya yang berjudul Ekonomi

Pembangunan menyatakan bahwa teori Pembangunan Ekonomi menurut Walt W.

Rostow menyatakan bahwasanya terdapat 5 tahapan dan setiap negara berada dalam

salah satu dari proses pembangunan yakni sebagai berikut:

1.

Masyarakat Tradisional pada tahap ini berperan sebagai masyarakat yang
strukturnya didasarkan pada fungsi produksi yang terbatas. Tingkat pendapatan
per kapitanya masih rendah sebab kurangnya penerapan tenologi dan
pengetahuan. Sementara sektor utamanya masihberbasis pertanian.

Prakondisi menuju lepas landas; Tahap ini mencakup masyarakat yang sedang
mengalami tansisi menuju tahap take off, menandakan adanya kondisi yang
mengarah ke perubahan menuju masyarakat yang lebih modern dengan sistem
ekonomi yang lebih canggih

Lepas landas: pada tahap ini terjadi inovasi dan peningkatan dalam investasi
serta pengembangan modal. Terdapat potensi eksternalitas ekonomi yang
ditimbulkan oleh aktivitas lepas landas sehingga pertumbuhan ekonomi
meningkat.

Gerak menuju kematangan; Tahap ini ditandai adanya pertumbuhan ekonomi
yang berlangsung terus menerus dengan teratur serta penggunaan teknologi
modern yang tersebar di seluruh bidang kegiatan ekonomi.

Konsumsi masa tinggi; Tahap ini ditandai dengan masyarakat memiliki tingkat

konsumsi yang tinggi untuk produksi barang dan jasa.

Menurut Michael P. Todaro (2011), menyatakan bahwa teori pembangunan

ekonomi melibatkan proses kompleks yang mencakup perubahan signifikan dalam
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sikap masyarakat, struktur sosial, dan institusi untuk mempercepat pertumbuhan
ekonomi, kesenjangan, pengangguran, dan pemberantas kemiskinan mutlak.
Menurut Todaro terdapat 3 nilai pembangunan yaitu harga diri, memenuhi
kebutuhan pokok, dan kebebasan dalam mewujudkan tujuan umum yang
diupayakan oleh semua individu dalam masyarakat. Dalam arti yang luas
peningkatan kesejahteraan merupakan tujuan utama kebijakan pembangunan.
Pembangunan ekonomi menjadi bagian dari seluruh upaya pembangunan yang
dilakukan oleh masyarakat. Pembangunan ekonomi merupakan suatu usaha
masyarakat dalam meningkatkan ekonominya dengan meningkatkan pendapatan
dan pembangunan politik, sosial, dan budaya. Sebelum melaksanakan
pembangunan pemerintah perlu memahami ciri khas masyarakatnya agar dapat
mengurangi dampak negatifnya, karena proses pembangunan akan membawa
konsekuensi positif dan negatif bagi masyarakat dan negara. Melalui analisis lebih
lanjut berbagai fungsi ekonomipembangunan dapat dipahami secara terperinci
sepertiberikut:

1. Dengan memanfaatkan engetahuan ekonomi pembangunan secara efektif,
maka pertumbuhan ekonomi dan GDP(Grow Domestik Bruto) dapat
ditingkatkan. Yang pada gilirannya akan meghasilkan peningkatan dalam
penciptaan lapangan kerja dan pendapatan.

2. Dengan menurunkan tingkat pengangguran dan kemiskinan melalui penciptaan
lapangan kerja yang besar, maka pendapatan perkapita masyarakata dapat

meningkat tingkat pengangguran dan kemiskinan akan menurun.
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3. Dengan menerapkan konsep ekonomi pembangunan peningkatan dalam akses
pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat akan berkontribusi pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Menurut Clower dan Weinstein (dalam Ahmad, 2022) pembangunan
infrastruktur memiliki potensi untuk menciptakan lapangan pekerjaan walaupun
dalam jangka pendek selama proses pembangunan infrastruktur tersebut
berlangsung. Teori ekonomi pembangunan dalam penelitian ini digunakan agar
memahami bagaimana faktor-faktor seperti pendapatan dapat memengaruhi
kesejahteraan perkembangan ekonomi pada wilayah yang terdampak proyek jalan

tol Probowangi di Kecamatan Maron.

2.2.2 Tenaga Kerja

Menurut Bustoro Aly (2018:3) dalam buku Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 13 tahun 2003 pengertian tentang tenaga kerja yang terdapat
dalam pasal 1 ayat 2 bahwa tenaga kerja yakni setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan
sendiri maupun masyarakat. Tenaga kerja merupakan penduduk usia 15 tahun lebih
yang melakukan suatu pekerjaan. Menurut Undang-Undang No 13 tahun 2003 pasal
8 mengenai perencanaan tenaga kerja dan informasi ketenaga kerjaan meliputi:
kesempatan kerja, pelatihan kerja, produktivitas tenaga kerja, hubungan industrial
dan kondisi lingkungan kerja.

Menurut Simanjuntak (1998) pengertian tenaga kerja merupakan suatu
usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam suatu proses produksi. semakin

banyak tenaga kerja yang digunakan maka semakin banyak pula output yang
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dihasilkan dan jumlah pendaptan juga akan meningkat. Selain itu tenaga kerja
merupakan salah satu produktifitas yang sangat menunjang pendapatan sebab
semakin terlatih dan meningkatnya kemampuan tenaga kerja maka semakin
berpengaruh juga kepada produktifitas sehingga mendorong kenaikan pendapatan
suatu usaha. Serta motivasi kerja yang tinggi dapat mendorong seseorang lebih
efektif dalam bekerja

Dapat disimpulkan tenaga kerja merupakan seseorang yang mampu untuk
bekerja dalam memperoleh suatu penghasilan. Selain itu untuk mencapai output
yang dihasilkan akan menggunakan tenaga kerja yang banyak, sehingga jumlah
pendapatan juga akan meningkat, serta tenaga kerja yang memiliki motivasi dan
skil akan lebih efektif dalam bekerja.
2.2.3 Jam Kerja

Menurut Bustoro Aly (2018:34) dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 jam kerja merupakan suatu ketentuan waktu untuk pekerja dalam melakukan
pekerjaannya sesuai dengan kebutuhannya. Aturan jam kerja yang tepat pasti bisa
membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dari perusahaan itu sendiri. Jam kerja
merupakan periode waktu dimana sesorang melakukan pekerjaan untuk mendapat
upah tertentu. Berdasarkan ketentuan jam kerja yang sudah diatur pasal 77 ayat 2,
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 yakni:
1. 7 jam bekerja dalam 1 hari atau 40 jam bekerja dalam 1 minggu untuk 6 hari

bekerja dalam satu minggu.

2. 8 jam bekerja dalam 1 hari atau 40 jam bekerja dalam 1 minggu untuk 5 hari

bekerja dalam 1 minggu
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Dan Jam Kerja menurut Pasal 78 ayat 1, UU No0.13/2003 mewajibkan pengusaha
yang mempekerjakan pekerja/buruh melebihi waktu kerja sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 77 ayat 2 harus memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Ada persetujuan perkerja/buruh yang bersangkutan

2. Waktu kerja lembur hanya dapat dilakukan paling banyak 3 jam dalam 1 hari

dan 14 jam dalam 1 minggu.

Lamanya kerja bergantung pada jenis pekerjaan yang dilakukan terdapat
beberapa jenis pekerjaan membutuhkan waktu yang cukup lama dan berkelanjutan
sementara terdapat pekerjaan yang memerlukan watu kerja lebih singkat. Menurut
Sumarsono (2009:30-31) menyatakan bahwa semakin banyak waktu yang
dicurahkan untuk bekerja, produktifitas individu akan meningkat maka penghasilan
yang diperoleh pun semakin banyak, dan begitu juga sebaliknya. Menurut Desanti
& Ariusni, (2021) Dalam menentukan waktu kerja, sangat penting untuk
memperhitungkan tidak hanya jumlah tetapi juga durasi kerja individu dalam satu
minggu, karena hal itu dapat memicu pada kondisi kesehatan pekerja, sebab bekerja
yang berlebihan akan mengurangi waktu istirahat. Dapat disimpulkan efisiensi
waktu yang dimanfaatkan dalam bekerja sangat berkontribusi pada suatu tingkat
pendapatan akan tetapi perlu diperhatikan juga waktu yang dicurahkan untuk
bekerja supaya kesehatan tidak terganggu.

2.2.4 Jumlah Tanggungan Keluarga
Menurut Alawi dan Siti (2021:44) Tanggungan Keluarga merupakan jumlah
semua individu dalam satu keluarga, termasuk kepala keluarga anak-anak, istri,

serta saudara, baik saudara kandung maupun tidak kandung, yang tinggal bersama
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namun belum bekerja dan masih menjadi tanggungan keluarga. Menurut
Wirosuhardjo (1996) Menjelaskan bahwa jumlah tanggungan keluarga yang besar
dapat memengaruhi pendapatan karena semakin banyaknya anggota keluarga yang
harus dihidupi secara tidak langsung mendorong tenaga kerja untuk mencari
sumber pendapatan tambahan. Jika seseorang memiliki banyak tanggungan
keluarga, kebutuhan akan pendapatan juga akan meningkat. Dan kurangnya
pendapatan dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam keuangan keluarga
(dalam Hanum & Safuridar, 2018).

Menurut Abu Ahmadi (2007:237) Jumlah tanggungan dapat dikelompokkan
seperti berikut:
1. Tanggungan Keluarga besar adalah ketika jumlah tanggungan mencapai 5 orang.
2. Tanggungan Keluarga kecil adalah ketika jumlah tanggungan melebihi 5 orang.
Selain itu tingkat konsumsi dalam sebuah rumah tangga dipengaruhi oleh jumlah
tanggungan anggota rumah tangga tersebut, karena berkaitan dengan kebutuhan
yang bertambah atau berkurang seiring dengan jumlah tanggungan tersebut.
Berdasarkan Situngkir dalam Siti Amina (2023) menyatakan bahwa Tanggungan
keluarga menjadi salah satu faktor penting yang mendorong anggota rumah tangga
untuk ikut berkontribusi dalam mendapatkan penghasilan. Bantuan dari anggota
keluarga dalam hal ekonomi dapat membantu mengurangi beban
tanggungan keluarga.

Dapat disimpulkan Jumlah tanggungan keluarga ditentukan oleh banyaknya
anggota keluarga yang masih bergantung kepada penghasilan kepala rumah tangga,

semakin banyak jumlah tanggungan keluarga, akan menjadi suatu alasan kepala
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rumah tangga mencari penghasilan guna mencukupi suatu kebutuhan hidup, yang
berpengaruh pada besarnya biaya yang harus dikeluarkan. Dan kontribusi anggota
keluarga dalam hal ekonomi dapat mengurangi tanggungan keluarga.

2.2.5 Usia

Menurut Lasut (2017) usia merupakan usia individu yang terhitung mulai
saat dilahirkan sampai dengan berulang tahun. Dengan bertambahnya usia, tingkat
kematangan, dan kekuatan seseorang, kemampuan untuk berpikir dan bekerja akan
semakin matang. Menurut pandangan masyarakat, orang yang lebih dewasa
dianggap lebih dipercaya daripada yang lebih muda, karena hal ini menunjukkan
pengalaman dan kedewasaan jiwa.

Departemen Kesehatan RI (2003) menyebutkan bahwa usia produktif
beriksar dari 15- 54 tahun. Dengan bertambahnya usia maka kemampuan fisik atau
mental akan menurun secara perlahan sebab di usia lanjut jaringan otot sudah tidak
sekuat pada saat usia muda. Dalam hal ini otot menyebabkan daya elastisitas otot
berkurang disertai kurangnya kemampuan dalam bekerja. Hal tersebut juga akan
menyebabkan produktivitas seseorang menurun sehingga penghasilan yang
diproleh juga ikut menurun. Selain itu usia produktif merupakan golongan
seseorang pada usia bekerja dan memperoleh penghasilan untuk mencukupi
kebutuhannya, sedangkan usia tidak produktif merupakan golongan seseorang pada
usia dimana orang itu tidak bekerja atau tidak memperoleh penghasilan untuk
mencukupi kebutuhannya. Kategori usia terdapat 2 bagian yaitu:

1. Usia Produktif

e Usia Muda 15- 24 tahun
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e Usia Dewasa 25 - 54 tahun
2. Usia Tidak Produktif

e Usia Anak-anak 0 - 14 tahun

e Usia Pensiun > 55 tahun

Dapat disimpulkan usia merupakan satuan waktu untuk mengukur lama
waktu yang dihitung sejak lahir hingga saat ini bisa berupa tahun. Dan usia
berkaitan erat dengan kekuatan fisik seseorang dalam melakukan suatu aktivitas
karena jika usia seseorang telah melewati masa produktif akan menyebabkan
kekuatan fisiknya menurun sehingga produktivitas pun menurun dan pendapatan
juga ikut menurun.
2.2.6 Pendapatan

Menurut Sukirno (2006) pendapatan merupakan sejumlah penghasilan yang
diperoleh masyarakat atas prestasi kerjanya dalam periode tertentu, baik harian,
mingguan, bulanan maupun tahunan. Pendapatan memiliki peran krusial dalam
perekonomian karena dapat meningkatkan standar hidup banyak orang melalui
produksi barang dan jasa. Dalam konteks ekonomi, pendapatan, menurut Sadono
Sukirno, merujuk pada segala bentuk penghasilan termasuk yang diperoleh tanpa
melakukan pekerjaan tertentu oleh penduduk suatu negara.

Menurut Sochib (2018:47) pedapatan merupakan peredaran masuk
keuangan yang timbul dari kegiatan usaha berupa barang atau jasa yang dilakukan
oleh entitas usaha dalam jangka waktu tertentu. Pendapatan seseorang dapat
dikaitkan dengan jenis pekerjaan yang dilakukannya sesuai pada profesi masing-

masing seperti buruh, sopir, tukang dan lain-lain. Setelah bekerja seseorang akan
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memproleh penghasilan berupa uang yang dapat digunakan untuk mencukupi

kebutuhan sehari-hari serta dapat digunakan untuk menabung.

Pendapatan dapat digolongkan menjadi 3 macam yaitu sebagai berikut:

1. Gaji dan upah merupakan suatu imbalan yang diperoleh setelah seseorang
melakukan pekerjaan untuk orang lain dalam periode waktu satu hari, satu
minggu ataupun satu bulan.

2. Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai keseluruhan hasil produksi
usaha yang dikurangi dengan biaya-biaya output yang dikeluarkan. Usaha bisa
dimiliki secara perorangan maupun kelompok.

3. Pendapatan dari usaha lain yaitu pendapatan yang didapat tanpa melakukan
kerja dan pendapatan tersebut yaitu pendapatan sampingan misalnya aset yang
disewakan, hadiah, sumbangan, dan lain-lain.

Adanya faktor-faktor yang berdampak pada jumlah pendapatan yang mencakup
situasi serta kemampuan dalam bekerja dan keadaan operasional perusahaan.
Adapun Faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan meliputi:

1. Semakin banyak peluang kerja yang ada maka besar potensi kerja yang
diperoleh dari pekerjaan tersebut.

2. Kemahiran dan ketrampilan yang bagus dapat meningkatkan kinerja serta
hasil secara efisien dan efektif yang pada ahirnya akan mempengaruhi
pendapatan secara positif.

3. Motivasi atau dorongan memiliki dampak terhadap besarnya penghasilan
yang diperoleh seseorang semakin besar motivasi seseorang untuk bekerja

semakin besar juga pendapatannya.
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4. Ketekunan dalam bekerja menunjukkan kemampuan untuk bertahan dan tidak
menyerah dihadapan segala tantangan. Ketika menghadapi kegagalan
ketekunan tersebut memungkinkan seseorang untuk belajar dan menggunakan
pengalaman tersebut sebagai langkah menuju kesuksesan dan pencapaian.

Dapat disimpulkan dari definisi pendapatan menurut beberapa ahli diatas
bahwa pendapatan merupakan suatu imbalan berupa uang yang diterima oleh
individu atas jasa yang telah dikerjakan selama periode tertentu. Pendapatan yang
dimaksud pada penelitian ini adalah jumlah keseluruhan penghasilan yang
diperoleh pekerja lokal proyek Jalan Tol Probowangi untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari dalam mencapai suatu kesejahteraan.

2.2.7 Kesejahteraan

Menurut Sri Wahyuni & Darmawan (2012:54) Ke sejahteraan merupakan
titik ukur bagi masyarakat bahwa telah berada pada kondisi yang sejahtera.
Sejahtera didefinisikan sebagai keadaan seseorang yang mencakup keberlimpahan,
kesehatan, dan kedamaian. Untuk mencapai keadaan ini, diperlukan usaha yang
sesuai dengan kemampuan individu. Para ekonomi melihat kesejahteraan sebagai
refleksi dari pendapatan individu (flaw of income) dan daya beli (purchasing power)
masyarakat. Dari perspektif ini, konsep kesejahteraan dapat dianggap sempit karena
hanya mengandalkan pendapatan sebagai indikator kemakmuran ekonomi, yang
berarti kesejahteraan dilihat sebagai kebalikan dari kondisi kemiskinan

(Widyastuti,2012).
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Kesejahteraan merupakan sejumlah kebahagiaan yang dimiliki seseorang
dari hasil pemakaian pendapatan yang diterima, kesejahteraan seseorang dinilai
melalui pemenuhan kebutuhan mereka. Menurut BPS (2022) indeks kebahagiaan
dapat diartikan sebagai publikasi yang menyajikan data dan informasi terkait
tingkat kebahagiaan masayarakat. Dan kebahagiaan dapat diukur dari berbagai
faktor antara lain Kesehatan, pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga,
keharmonisan keluarga, ketersedian waktu luang, hubungan sosial, kondisi rumah,
keadaan lingkungan, kondisi keamanan.

Menurut Mariani dkk (2023) Kesejahteraan merujuk pada tingkat
kesejahteraan, kebahagiaan, dan kepuasan hidup individu atau masyarakat secara
keseluruahan. Ini mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk fisik, psikologis,
sosial dan ekonomi. Beberapa indikator dari kesejahteraan yaitu sebagai berikut:

1. Indeks kesejahteraan
Dalam indeks kesejahteraan merupakan suatu indeks kombinasi yang
mengkaitkan dengan berbagai faktor seperti pendapatan, pekerjaan, tempat
tinggal, kesehatan, pendidikan dan aspek lainnya untuk memberikan gambaran
kesejahteraan secara menyeluruh.

2. Indeks Kebahagiaan
Dalam indeks ini tingkat kebahagiaan dapat diukur dengan survei dan
pertanyaan untuk menilai kesejahteraan subjektif (kebahagiaan dan kepuasan
hidup individu) serta kesejahtraan objektif (kesehatan, pendidikan dan standar

hidup).
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Tingkat dari kesejahteraan itu sendiri merupakan sesuatu yang bersifat relatif
karna tergantung dari besarnya kepuasan yang diperoleh dari hasil mengkonsumsi
penghasilan yang diperoleh. Keterkaiatan antara konsep kesejahteraan dan konsep
kebutuhan adalah dengan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tersebut maka
seseorang sudah dinilai sejahtera, karena tingkat kebutuhan tersebut secara tidak
langsung sejalan dengan indikator kesejahteraan (Pratama, dkk 2012).

2.3 Kerangka Konseptual

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Keterangan:
: Garis pengaruh secara langsung antara variabel X ke Z.dan Z ke Y
: Garis pengaruh secara langsung antara variabel X ke Y.
""""""""""""" : Garis pengaruh secara tidak langsung.
2.4 Hipotesis

Hipotesis berdasarkan Sugiyono (2019:99) merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah dalam sebuah penelitian. Dikatakan seme ntara sebab
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jawaban yang diberikan berdasarkan teori yang relevan dan belum berdasarkan

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, terdapat hipotesis sebagai berikut :

H1:

H2 :

H3:

H4 :

H5 :
H6 :

H7

H8 :

H9 :

Diduga ada pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan.

Diduga ada pengaruh jam kerja terhadap pendapatan.

Diduga ada pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap pendapatan.

Diduga ada pengaruh usia keluarga terhadap pendapatan.

Diduga ada pengaruh tenaga kerja lokal terhadap tingkat kesejahteraan.

Diduga ada pengaruh jam kerja terhadap tingkat kesejahteraan

: Diduga ada pengaruh tanggungan keluarga terhadap tingkat kesejahteraan

Diduga ada pengaruh langsung usia terhadap tingkat kesejahteraan.

Diduga ada pengaruh pendapatan terhadap tingkat kesejahteraan.

H10 :Diduga ada pengaruh tenaga kerja terhadap kesejahteraan melalui pendapatan

H11 : Diduga ada pengaruh jam kerja terhadap kesejahteraan melalui pendapatan

H12 :Diduga ada pengaruh tanggungan keluarga terhadap kesejahteraan melalui

pendapatan.

H13: Diduga ada pengaruh usia terhadap kesejahteraan melalui pendapatan
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat/ Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1 Tempat /Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di 3 desa yang terdampak pembangunan
proyek jalan tol yaitu Desa Brumbungan Kidul,Suko dan Ganting di Kecamtan
Maron Kabupaten Probolinggo.
3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2023 hingga Maret
2024.

3.2 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
deskriptif. Metode penel itian kuantitatif deskriptif adalah suatu metode yang
memiliki tujuan untuk memberikan gambaran deskriptif mengenai suatu
kondisi secara objektif dengan menggunakan angka, mulai dari pengumpulan
data penafsiran terhadap data tersebut, hingga penyajian dan hasil ahirnya
Arikunto (2006). Menurut Sugiono (2014:13) Penelitian kuantitatif digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Dalam penelitian ini, data yang
digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer adalah informasi
yang dikumpulkan langsung tanpa perantara untuk menjawab pertanyaan atau

tujuan penelitian, seperti sampel pekerja lokal proyek tol. Sementara itu, data
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sekunder adalah data tambahan yang dipe roleh secara tidak langsung, seperti
dari jurnal dan publikasi pemerintah .

Populasi dan sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiono (2019:126), Populasi adalah wilayah generalisasi yang
mencakup objek dan subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya.
Dalam konteks penelitian, populasi adalah keseluruhan objek dalam sebuah
studi, atau dapat dikatakan bahwa populasi adalah total individu yang
karakteristiknya akan dianalisis. Dan populasi dalam penelitian ini mencakup
seluruh tenaga kerja lokal yang bekerja. Dalam kontruksi pembangunan jalan
tol Probolinggo-Banyuwangi sesuai dengan hasil observasi awal penelitian
jumlah keseluruha tenaga kerja lokal berjumlah 35 orang. Obse rvasi ini dilihat
dari 3 desa Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo yang terdampak
kontruksi pembangunan jalan tol yaitu terdiri dari 18 tenaga kerja dari desa
Brumbungan Kidul, 11 tenaga kerja dari desa Suko, 6 tenaga kerja dari desa
Ganting.
3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dalam populasi. Sampel
yang diambil dari populasi juga harus bisa representatif (mewakili). Data pada

penelitian ini merupakan keseluruhan populasi yang ada karena jumlah
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respoden kurang dari 100 , sampel pada penelitian ini 35 pekerja lokal proyek
tol.
3.3.3 Sampling
Teknik pengambilan sampling merupakan teknik yang dilakukan untuk

menentukan sampel. Menurut margono (2004) Teknik sampling merupakan
metode untuk menentukan sampel dengan jumlah yang sesuai dengan ukuran
yang akan digunakan sebagai sumber data utama. Metode ini memperhatikan
karakteristik dan distribusi populasi agar sampel yang diperole h akurat. Dalam
penelitian ini, menggunakan teknik non probability sampling, yaitu
teknik sampling jenuh. Menurut sugiono (2013) Sampling jenuh merupakan
metode di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Keputusan untuk
menggunakan sampling jenuh biasanya disebabkan oleh ukuran populasi yang
relatif kecil, khususnya jika jumlahnya kurang dari 100.
Identifikasi Variabel Penelitian

Sugiyono (2019:68) mendefinisikan variabel penelitian sebagai atribut
atau nilai yang dimiliki oleh individu, objek, atau kegiatan yang memiliki
variasi yang ditentukan oleh peneliti untuk diinvestigasi dan dianalisis untuk
mendapatkan kesimpulan. Variabel merupakan beragam karakteristik dari
objek yang diteliti. Variabel-varibel dibedakan berdasarkan perannya dalam
penelitian. Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel yang berbeda:

1. Variabel Independen

Sugiyono (2019:16) menjelaskan bahwa variabe | independen adalah faktor-

faktor yang memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel
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terikat. Biasanya, variabel independen diamati dan diukur untuk menilai
korelasinya dengan variabel lain. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Tenaga Kerja (X1), Jam Kerja (X2), Tanggungan Keluarga
(X3), Usia (X4).

2. Variabel Dependen
Menurut Sugiyono (2019:69) Variabel dependen, yang sering disebut

sebagai variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Kesejahteraan (Y).

3. Variabel Intervening

Menurut Sugiyono (2019:39), variabel intervening atau variabel mediasi
adalah variabel yang secara teoritis memengaruhi hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen, menjadikannya hubungan tidak langsung
yang dapat diamati dan diukur. Variabel ini bertindak sebagai penyela atau
perantara antara variabel inde penden dan dependen, sehingga perubahan dalam
variabel independen tidak secara langsung memengaruhi perubahan atau
keberadaan variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel intervening yang

diteliti yaitu Pendapatan Tenaga Kerja Lokal (2).

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel adalah penjelasan yang merinci mengenai
variabel-variabel penelitian, dimensi, serta indikator yang dipakai untuk
mengukur variabel tersebut. Penelitian ini melibatkan variabel independen dan

variabel dependen yang akan dijelaskan secara operasional.
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Variabel Indikator Definisi operasional | Sumber
Tenaga Kerja | Kemampuan 1. Sangat Tidak Setuju | Menurut
2. Tidak Setuju L
Motivasi Kerja 3. Netral Simanjuntak
4. Setuju (1998)
5. Sangat Setuju
Jam Kerja Jumlah Jam Kerja | 1. Sangat Tidak Setuju | Menurut
Perhari 2. Tidak Setuju Undang-
3. Netral
Jam Lembur 4. Setuju Undang No 13
5. Sangat Setuju Tahun 2003
Jumlah Jumlah keluarga | 1. Sangat Tidak Setuju | Menurut
Tanggungan dalam 1 rumah g Tl\lldak ISetUJu Wirosuhardjo
. Netra
Keluarga Tanggungan 4. Setuju (2006)
keluarga yang 5. Sangat Setuju
masih menjadi
beban
Usia Usia produktif 15- | 1. Sangat Tidak Setuju | Departemen
55 tahun 2. Tidak Setuju Kesehatan Rl
3. Netral
4. Setuju (2003)
5. Sangat Setuju
Pendapatan Upah 1. Sangat Tidak Setuju | Sumitro (1960)
2. Tidak Setuju
Semangat 3 Netral
4. Setuju
5. Sangat Setuju
Kesejahteraan | Kebutuhan Dasar | 1. Sangat Tidak Setuju | Menurut
Sehari-hari 2. Tidak Setuju Badan  Pusat
3. Netral o
- — 4. Setuju Statistik (2022)
ses  terhadap :
Kesehatan dan 5. Sangat Setuju
pendidikan
keluarga
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3.6 Metode Pengumpulan Data

Beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini meliputi:
a.) Observasi

Menurut  Sugiyono (2019:226), observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang melibatkan pengamatan langsung atau pemeriksaan
objek di lokasi penelitian. Tujuannya adalah untuk memahami situasi yang ada
atau memvalidasi desain penelitian yang digunakan. Peneliti melakukan
observasi di sekitar area proyek tol Probowangi yang terletak di
Kecamatan Maron.
b.) Wawancara

Menurut Sugiyono (2019:231), wawancara merupakan metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi baik dalam tahap
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang perlu diselidiki, ataupun
dalam upaya mendapatakan pemahaman yang lebih dalam dari responden.
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mendapatkan data primer.
Proses wawancara melibatkan dua pihak, yakni pewawancara (interviewer)
yang bertugas mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancarai (interviewee),
dengan tujuan untuk mengumpulkan data yang relevan dengan fokus
penelitian.
c.) Kuisioner

Menurut Sugiyono (2019:226) Kuesioner adalah metode pengumpulan

data yang melibatkan penyampaian serangkaian pertanyaan tertulis kepada
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responden. Responden dalam penelitian ini merujuk kepada pekerja lokal
proyek tol Probowangi di Kecamatan Maron menggunakan Skala Linkert.
Penggunaan Skala Likert dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menilai
sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena
sosial. Skala Likert yang digunakan memiliki rentang skor dari 1 hingga 5,
dengan tujuan untuk memperoleh jawaban yang jelas dari responden, baik
dalam menunjukkan kesetujuan maupun ketidaksetujuan mereka. Dengan
demikian, diharapkan hasil tanggapan responden menjadi lebih rel evandan
mudah diinterpretasikan.Berikut skor skala likert:

1. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1

2. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2

3. Netral (N) dengan skor 3

4. Setuju (S) dengan skor 4

5. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5
d.) Dokumentasi

Dokumentasi Menurut Hardani (2020:149) menyatakan bahwa berasal

dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Metode dokumentasi
merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mencatat informasi yang
sudah ada. Metode ini dianggap lebih sederhana dibandingkan dengan teknik

pengumpulan data lainnya.Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi

melibatkan pengambilan data yang diperolehmelalui dokumen-dokumen.
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3.7 Metode Analisis Data

3.7.1 Uji Intrumen

3.7.1.1 Uji Validitas

Menurut Imam Ghozali (2018:51) Uji valid metode untuk menilai
apakah sebuah intrumen penelitian, yaitu kuesioner dapat dianggap valid atau
tidak dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Metode dalam menilai
keabsahan kuesioner dengan menggunakan teknik korelasi person atau
koefisien korelasi product moment pearson dengan tingkat signifikansi 0,05
(5%). Dan kriteria dalam penilaian uji validitas yaitu apabila koefisien
korelasi (r) yang dihitung lebih besar dari r tabel, maka item kuesioner
dianggap valid. Dan sebaliknya apabila nilai r yang dihitung lebih kecil dari
r tabel maka item kuesioner dianggap tidak valid.
3.7.1.2 Uji Reabilitas

Menurut Imam Ghozali (2018:45) uji reabilitas digunakan sebagai alat
untuk mengukur seberapa baik kuisioner bisa menggambarkan variabel atau
konstruk yang dimaksud. Kuesioner dapat dikatakan reliabel ketika respon
dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaanya tetap konsisten dari satu
waktu ke waktu yang lain. Pengujian reabilitas dilakukan untuk menilai
seberapa konsisten hasil kuesioner tersebut ketika dipergunakan secara
berulang. Menurut Imam Ghozali (2018:46) suatu konstruk atau variabel
dianggap reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari

0,6.
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3.7.1 Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2018:159) Uji Asumsi klasik merupakan suatu tahapan
penting dalam analisis regresi linear berganda melalui metode Ordinary Least
Square (OLS). Pengujian dari beberapa asumsi klasik digunakan untuk
mengevaluasi kecocokan model dengan data.
3.7.2.1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018:161) Uji Normalitas adalah salah satu penilaian
asumsi Klasik yang digunakan untuk memeriksa apakah pada model regresi,
variabel independen dan variabel dependen memiliki distribusi yang mendekati
normal. Sebuah model regresi dianggap baik ketika data memiliki distribusi
normal atau mendekati normal. Normalitas dapat diuji menggunakan metode
One Kolmogorov-Smirnov. apabila nilai probabilitas lebih besar dari a = 0,05,
hal tersebut menunjukkan bahwa data yang diamati memiliki distribusi normal.
3.7.2.2. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018:107) Uji multikolinearitas digunakan untuk
melihat ada tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel independen di
dalam regresi linear berganda. Teknik untuk menentukan multikolinearitas
yaitu dengan mengamati hubungan antar variabel independen melalui matrik
korelasi, dan mengamati nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Jika analisis menunjukkan nilai VIF < 10 dan nilai toleransi > 0,1 bisa

disimpulkan bahwa model tersebut tidak terjadi multikolinearitas.
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3.7.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137)uji heteroskedastisitas digunakan untuk
menguji apakah terdapat terdapat perbedaan dari model regresi dari satu
pengamat ke pengamat lainnya. Apabila variance dari residual satu pengamat
lain tetap artinya terjadi homokedastisitas dan apabila berbeda artinya terjadi
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan
melalui pendekatan grafis dan statistik serta menggunakan uji Glejser. Jika
hasil probabilitas melebihi tingkat kepercayaan 5%, itu dianggap signifikan.
Jika korelasi antara variabel independen dengan residual memiliki nilai
signifikan > 0,05, itu menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

dalam model regresi.

3.7.2 Analisis Jalur (Path Analysis)

Menurut Sugiyono (2017) analisis jalur merupakan bagian dari model
regresi yang bisa dilakukan untuk menganalisa hubungan sebab akibat antar satu
variabel dengan variabel yang lain. Path analysis adalah sebuah metode analisis
statistik yang merupakan pengembangan dari analisis regresi berganda untuk
menjelaskan hubungan kausalitas antar variabel. berdasarkan Kuncoro (dalam Dr.
Duryadi, 2021) Analisis Jalur dilakukan untuk mengevaluasi pola hubungan antara
variabel, dengan tujuan memeriksa dampak langsung dan tidak langsung dari
variabel independen (eksogen) terhadap variabel dependen (endogen) melalui
variabel perantara. Variabel eksogen merujuk kepada variabel bebas, sementara
variabel endogen merujuk kepada variabel terikat. Analisis jalur menggunakan tiga

jenis variabel, yaitu variabel eksogen, variabel endogen, dan variabel intervening.
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Dalam penelitian anaisis model jalur pertama-tama perlu disusun sebuah model
jalur untuk mengevaluasi peran mediasi yang mungkin ada. Analisis regresi
dilakukan sebanyak dua kali. Analisis regresi yang pertama untuk mengidentifikasi
kekuatan hubungan dari variabel independen terhadap variabel perantara. Yang
kedua untuk mengidentifikasi kekuatan hubungan dari variabel independen
terhadap variabel dependen.

3.7.3 Teknik Uji Hipotesis

Teknik uji hipotesis merupakan teknik untuk poses pengambilan keputusan
yang bergantung pada evaluasi data. Dalam uji hipotesis terdiri dari 2 macam
pendekatan yang digunakan pada uji parsial yaitu menggunakan uji t dan uji

koefisien determinasi (R?).

a. UjiParsial (Uji T)

Uji t menurut Ghozali (2018:98) merupakan uji yang dilakukan sebagai
instrumen statistik dalam menilai dampak variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%. Dan kriteria yang digunakan dalam
memberikan kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan nilai t hitung > t tabel bisa
diartikan bahwa Ha (Hipotesis Alternatif) diterima serta HO (Hipotesis nol)
ditolak. Maka bisa disimpulkan terdapat pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen.

2. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung < t tabel bisa

diartikan bahwa Ha (Hipotesis Alternatif) ditolak serta HO (Hipotesis nol)
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diterima. Maka bisa disimpulkan tidak ada pengaruh dari variabel independen

terhadap variabel dependen..

3.7.4 Uji sobel

Pengujian hipotesis mediasi bisa dilakukan dengan menerapkan metode uji
Sobel. untuk mengevaluasi kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen
(X) pada variabel dependen (Y) mel alui variabel mediasi (Z). Uji sobel dapat

digunakan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

Sab = Vb2Sa? + a2Sh? + Sa2Sh?
Keterangan:
Sab : standar eror pengaruh tidak langsung
Sa: standar eror koefisien a
Sh: standar error koefisien b
a: analisis jalur variabel X terhadap variabel Z
b: analisis jalur variabel perantara terhadap variabel Y

dan dalam pengujian nilai t dari koefisien ab melalui rumus sebagai berikut:
_ab
Sab
t=t hitung
a= analisis jalur variabel X terhadap variabel Z
b= analisis jalur variabel Z terhadap variabel Y

Sab = besar standar eror pengaruh tidak langsung

Apabila nilai uji t hasilnya lebih tinggi dari nilai t tabel hal itu diartikan bahwa
terdapat pengaruh dari variabel mediasi dan sebaliknya apabila nilai t hitung lebih
kecil dari t tabel sehingga bisa diartikan tidak terdapat pengaruh dari variabel

mediasi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Jalan tol adalah jalan umum yang merupakan bagian dari sistem jaringan jalan
nasional yang mewajibkan pengendara membayar pajak. Jalan tol Trans Jawa yang
masih dalam proses pembangunan saat ini yaitu jalan tol Probowangi. Proyek tol
Probolinggo-Banyuwangi resmi dimulai pembangunannya pada tanggal 6 Februari
2023. Basuki Hadimuljono Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) menjelaskan salah satu fokus utama presiden yaitu pembangunan Jalan Tol
Probolinggo-Banyuwangi yang merupakan ahir dari rangkaian Jalan Tol Trans
Jawa. Adanya jalan tol Probolinggo-Banyuwangi merupakan kelanjutan dari jalan
tol Pasuruan Probolinggo (Paspro). Proyek jalan tol Probolinggo-Banyuwangi
memiliki ruas sepanjang 175,4 km. Dimana pembangunan dimulai dari Kabupaten
Probolinggo dan berahir di Ketapang Kabupaten Banyuwangi, dan proses kontruksi
tahap 1 ruas Gending-Besuki.

Kecamatan Maron merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten
Probolinggo Provinsi Jawa Timur yang dilewati kontruksi proyek tol Probowangi.
Kecamatan Maron memiliki luas wilayah 51,39 km? yang terdiri dari 18 desa. Dari
beberapa desa tersebut hanya 3 desa yang terkena pembebasan lahan proyek
pembangunan jalan tol Probowangi desa tersebut diantaranya yakni desa

Brumbungan Kidul, Suko Dan Ganting.
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Gambar 4.1 Ruas Proyek Jalan Tol Brumbungan Kidul-Ganting
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Sumber: Google Maps
Berdasarkan Gambar 4.1 Menurut hasil wawancara kepada admin PT Adhi
Karya untuk ruas proyek pembangunan Jalan Tol dari Brumbungan Kidul sampai
Desa Ganting yakni 3,6 kilometer dengan lebar jalan tol maksimal 60 met er.
Kondisi proyek pembangunan jalan tol saat ini pada tahap penimbunan, dan
penimbunan tanah saat ini telah mencapai 80 persen. Terdapat bundaran jalan tol
tepat di dusun Krajan Desa Brumbungan Kidul. Terdapat 5 terowongan dibawah
jembatan proyek tol untuk mempermudah lalu lintas penduduk ke jalan raya.
Sebagian besar penduduk di desa Brumbungan Kidul, Suko Dan Ganting
bermata pencaharian sebagai petani baik sebagai petani (pemilik sawah) ataupun
sebagai buruh tani (membantu menggarap sawah/ ladang orang). Lahan pesawahan
yang paling luas terkena pembebasan lahan proyek jalan tol adalah desa
Brumbungan Kidul dengan ruas jalan 1,7 kilometer, setelah itu Desa Suko dan Desa

Ganting. Lahan pesawahan di 3 desa tersebut banyak ditanami tanaman padi, dan
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sayuran. Dan sejak adanya proses pembangunan tol Probowangi memberikan
dampak negatif maupun positif terhadap masyarakat setempat. Dampak negatif dari
proyek tol ini mengakibatkan sebagian perumahan warga serta sawah-sawah
terkena pembebasan lahan. Hal itu menyebabkan hilangnya mata pencaharian
masyarakat hingga mengalami kemerosotan dalam hal sosial ekonomi, tidak
memiliki pekerjaan tetap dan menganggur. Serta perpubahan pekerjaan sebagian
penduduk dari sektor pertanian ke sektor industri.

Sementara dampak positif adanya pembangunan tol Probowangi yaitu
terbukanya peluang kerja bagi masyarakat sekitar pembangunan tol. Diantaranya
ada yang bekerja dikontruksi jalan tol, mendirikan umkm ada yang memanfaatkan
rumahnya untuk di kontrakan. Dan fokus penelitian ini pada dampak positif
terhadap masyarakat lokal yang beke rja di proyek tol.

Pihak pembuat jalan tol baik pemerintah maupun swasta, memberdayakan
penduduk sekitar proyek tol sesuai dengan bidang pekerjan yang dibutuhkan. Dari
ada nya penyerapan tersebut posisi pekerjaan yang ditawarkan tenaga kerja lokal
berbeda-beda ada yang menjadi Driver (sopir pengangkut tanah), flegman (yang
mengatur lalu lintas driver), Cheker (yang mengecek timbunan tanah), operator
(mengendalikan excavator alat berat). Dari semua jenis pekerjaan di proyek tol para
pekerja lokal telah memperoleh pelatihan dari kordinator lapangan proyek tol

Probowangi.

FEB ITS Mandala



52

4.2 Analisis Hasil Penelitian

4.2.1 Uji Intrumen
4.2.1.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018:51) uji validitas merupakan metode dalam

meberikan penilaian apakah sebuah intrumen penelitian, yaitu kuesioner dapat
dianggap valid atau tidak dalam mengukur konstruk yang dimaksud. cara
mengukur validitas dari kuesioner bisa dilakukan dengan metode korelasi
melalui r person atau koefisien korelasi product moment person melalui tingkat
signifikansi 5%. Teknik dalam mengambil kesimpulan pada pengujian validitas
dari item kuesioner yaitu:
1. jika r hitung lebih besar dari r tabe | maka variabel tersebut valid
2. jikar hitung lebih kecil dari r tabel maka variabel tersebut tidak valid.
Berikut pengujian terhadap 35 responden pekerja lokal proyek tol Probowangi
menggunakan SPSS versi 25.

Tabel 4.1 Uji Validitas Instrumen Data Penelitian

Variabel No. Item R hitung R tabel Keputusan
Tenaga Kerja X1.1 0,595 0,333 Valid
(X1) X1.2 0,624 0,333 Valid

X1.3 0,550 0,333 Valid
Jam kerja X2.1 0,633 0,333 Valid
(X2) X2.2 0,657 0,333 Valid

X2.3 0,570 0,333 Valid
Jumlah X3.1 0,530 0,333 Valid
Tanggungan -
Kelggrgag(XS) X3.2 0,693 0,333 Valid

X3.3 0,558 0,333 Valid
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Usia (X4) X4.1 0,643 0,333 Valid
X4.2 0,560 0,333 Valid
X4.3 0,524 0,333 Valid
Pendapatan (Z) Z1.1 0,618 0,333 Valid
Z1.2 0,603 0,333 Valid
Z1.3 0,592 0,333 Valid
Kesejahteraan Y1.1 0,537 0,333 Valid
(Y) Y1.2 0,676 0,333 Valid
Y1.3 0,516 0,333 Valid

Sumber : Lampiran 3
Berdasarkan tabel 4.1 hasil pengujian validitas menunjukkan semua
pernyataan yang berkaitan dengan variabel Tenaga Kerja (X1), Jam Kerja (X2),
Jumlah  Tanggungan Keluarga (X3), Usia (X4), Pendapatan (2),
Kesejahteraan(Y) mendapatkan nilai r hitung > r tabel dan signifikan < 0,05.
maka bisa disimpulkan bahwa semua pernyataan yang digunakan dalam
kuesioner penelitian ini valid serta bisa dipergunakan sebagai intrumen
mengumpulkan data penelitian.
4.2.1.2 Uji Reabilitas
Menurut Ghozali (2018:45) Uji reabilitas digunakan sebagai intrumen
untuk mengidentifikasi seberapa baik kuesioner bisa menggambarkan variabel
atau konstruk yang dimaksud. Untuk uji reabilitas pada pertanyaan kuesioner
bisa dikonfirmasi jika respon dari responden terhadap pertanyaan tetap konsisten
dan stabil sepanjang waktu. Untuk mengukur uji reabilitas, Menurut Imam
Ghozali (2018:46) sebuah konstruk atau variabel dianggap reliabel apabila

memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,6.
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Tabel 4.2Uji Reliabilitas Instrumen Data Penelitian

Variabel Cronbach’s Standart Keterangan
Alpha Relibilitas

Tenaga Kerja (X1) 0,664 0,60 Reliabel
Jam Kerja (X2) 0,710 0,60 Reliabel
Jumlah Tanggungan 0,682 0,60 Reliabel
Keluarga (X3)

Usia (X4) 0,667 0,60 Reliabel
Pendapatan (Z) 0,694 0,60 Reliabel
Kesejahteraan () 0,684 0,60 Reliabel

Sumber : Lampiran 4
Berdasarkan Tabe | 4.2 dapat diketahui semua variabel Tenaga kerja, Jam kerja,
Jumlah tanggungan ke luarga, Usia,Pendapatan dan Kesejahte raan menunjukkan
reabilitas yang cukup sebab nilai alpha cronbach lebih besar dari 0,60. Dapat
dilihat pada nilai Cronbac# s Alpha pada setiap variabel: reabilitas variabel tenaga
kerja (X1) yaitu 0,664. Variabel jam kerja (X2) yaitu 0,710, variabel jumlah
tanggungan keluarga (X3) yaitu 0,682. Variabel usia (X4) yaitu 0,667. Variabel
pendapatan (Z) 0,694 dan variabel kesejahteraan (Y) 0,684.
4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018:161) Uji Normalitas adalah salah satu penilaian
asumsi klasik yang digunakan untuk memeriksa apakah pada model regresi,
variabel bebas dan variabel terikat terdistribusi normal atau mendekati normal.
Untuk menilai uji normalitas bisa dilakukan pengujian statistik One Kolmogrov-
Smirnov. Variabel residu atau pengagangu dianggap memiliki distribusi normal

apabila nilai signifikan > 0,05. Berikut ini hasil pengujian terhadap 35 responden
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pekerja lokal proyek tol Proboangi di Ke camatan Maron Kabupaten Probolinggo
dengan SPSS versi 25.

Tabel 4.3 Uji Normalitas Kolmogrov Sminov

Asymp.Sig Standar Normalitas Keterangan
0.200 0,05 Terdistribusi Normal

Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan tabel 4.3 Menunjukkan bahwa dengan nilai signifikansi sebesar
0,200 yang lebih besar dari 0,05 menyiratkan bahwa peneli tian ini terdistribusi
normal.
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:71) Uji multikolinearitas digunakan untuk
melihat ada tidaknya hubungan antar variabel bebas di dalam regresi linear
berganda. Teknik untuk menentukan multikolinearitas yaitu dengan mengamati
hubungan antar variabel bebas melalui matrik korelasi, dan mengamati nilai
tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika analisis menunjukkan nilai
VIF <10 dan nilai toleransi > 0,1 maka bisa disimpulkan bahwa model tersebut
bebas dari multikolinearitas. Berikut adalah hasil pengujian terhadap 35
responden pekerja lokal proyek jalan tol Probowangi.

Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas

Variabel Toleransi VIF Keterangan

Tenaga Kerja(X1) 0,546 1,830 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Jam Kerja (X2) 0,623 1,606 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Jumlah Tanggungan 0,536 1,867 Tidak Terjadi
Keluarga (X3) Multikolinearitas
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Usia (X4) 0,699 1,430 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Pendapatan (Z) 0,666 1,502 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Sumber : Lampiran 6

Berdasarkan Tabe | 4.4 hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa
variabel tenaga kerja nilai toleransi 0,546 > 0,1 dan VIF 1,830 < 10 berarti tidak
terjadi multikolinearitas. Variabel jam kerja nilai toleransi 0,623 > 0,1, dan VIF
1,606 < 10 berarti tidak terjadi multikolinearitas, variabel jumlah tanggungan
keluarga nilai toleransi 0,536 >0,1 dan VIF 1,867<10 ber arti tidak terjadi
multikolinearitas, Variabel usia nilai toleransi 0,699 > 0,1 dan VIF 1,430<10
berarti tidak terjadi multikolinearitas. Variabel pendapatan nilai toleransi 0,666

> 0,1 dan VIF 1,502 < 10 berarti tidak terjadi multikolinearitas.

4.2.2.3 Uji heteroskedastisitas

Menurut Ghozali, (2018:137) uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengevaluasi apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan variance
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variancel dari
residual satu pengamat kel pengmat lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan apabila berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
merupakan model regresi yang terjadi homoskedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran

Menurut Ghozali, (2013) uji Glejser dilakukan dengan cara mengregresi

antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya (Abs_Res). Dalam
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menngecek ada tidaknya heteroskedastisitas dilihat dari nilai probabilitas setiap

variabel independen. Apabila Probabilits nilai (Sig) > 0,05 artinya tidak terjadi

heteroskedastisitas, sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 artinya terjadi

heteroskedastisitas

Tabel 4.5 hasil uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Standar Keterangan
Tenaga Kerja (X1) 0,344 0,05 Tidak Terjadi
Heterokeastisitas
Jam Kerja(X4) 0,849 0,05 Tidak Terjadi
Heterokeastisitas
Jumlah Tanggungan 0,442 0,05 Tidak Terjadi
Keluarga (X3) Heterokeastisitas
Usia (X4) 0,944 0,05 Tidak Terjadi
Heterokeastisitas
Pendapatan (Z) 0,978 0,05 Tidak Terjadi
Heterokeastisitas

Sumber : Lampiran 7

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabe | tenaga kerja memiliki

nilai signifikan 0,344 > 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas variabel jam

kerja memiliki signifikan 0,849 > 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.

Variabel jumlah tanggungan keluarga memiliki nilai signifikan 0,442 > 0,05

berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. Variabel usia memiliki nilai signifikan

0,944 > 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. Variabel pendapatan

memiliki nilai signifikan 0,978 > 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.3 Analisis jalur (Path Analysis)

Analisis jalur ialah perluasan dari analisis regresi linear berganda untuk

menjelaskan hubungan kausalitas antar variabel. Menurut Sugiyono (2017) analisis

FEB ITS Mandala



58

jalur merupakan bagian dari model regresi yang dapat digunakan untuk
menganalisis hubungan sebab akibat antar satu variabel dengan variabel lainnya.
Analisis regresi dilakukan sebanyak dua kali. Analisis regresi yang pertama untuk
mengidentifikasi kekuatan hubungan dari variabel independen terhadap variabel
perantara. Yang kedua untuk mengidentifikasi kekuatan hubungan dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian model analisis jalur
sebagai berikut:

a. Koefisien Jalur Sub Strukural pertama

Tabel 4.6 Hasi Regresi 1

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.092 .691 5.922 .000
Tenaga Kerja 101 .049 .168 2.054 . 049
Jam Kerja .164 .049 .253 3.318 .002
Jumlah Tanggungan .390 .047 .645 8.307 .000
Keluarga
Usia .040 .055 .053 737 . 467

a. Dependent Variable: Pendapatan

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai signifikan pada variabel
tenaga kerja (X1) sebesar 0,049, variabel jam kerja (X2) sebesar 0,002, variabel
jumlah tanggungan keluarga (X3) sebesar 0,000, dan variabel usia (X4) sebesar
0,467. Maka dapat disimpulkankan bahwa Tenaga Kerja (X1), Jam Kerja (X2),
Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) memiliki pengaruhyang signifikan terhadap

Pendapatan (Z) tenaga kerja lokal proyek jalan tol. Sedangkan variabel Usia tidak

FEB ITS Mandala



59

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan (Z) tenaga kerja lokal
proyek jalan tol.

Tabel 4.7 Koefisien Determinasi (R?) Persamaan Struktural 1
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9432 .889 .875 .30230

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
Mengacu pada table 4.7 besarnya nilai R Square yaitu sebesar 0,889. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh kontribusi dari variabel tenaga kerja (X1), jam kerja
(X2), jumlah tanggungan keluarga(X3), dan usia (X4) secara simultan terhadap
Pendapatan (Z) sebesar 88,9% sementara sisanya 11,1% merupakan pengaruh dari
variabel-variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Sementara nilai el

dihitung dengan rumus:

el=vV1—R2
el =+1-0,889
el = 0,333

Gambar 4.1 diagram hasil sub structural pertama

Tenaga Kerja 0,165

0,333

Jam Kerja 253
Pendapatan

Jumlah Tanggungan 0,645
Keluarga
0,05
Usia

Persamaan regresi untuk model diatas adalah.

Persamaan 1 : Z = 0,168 X1 +0,253 X2 +0,645 X3-0,053 X4+ 0,333¢1
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b. Koefisien Jalur Sub Struktutral kedua

Tabel 4.8 Hasil Regresi 2

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.404 1.111 1.264 .216
Tenaga Kerja 137 . 057 . 242 2.393 .023
Jam Kerja .014 .063 .023 .220 .827
Jumlah Tanggungan -.187 .093 -.327 -2.004 .054
Keluarga
Usia . 016 . 060 . 023 .267 792
Pendapatan 932 .199 .988 4.674 .000

a. Dependent Variable: Kesejahteraan

Berdasarkan pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai signifikan pada
variabel Tenaga Kerja (X1) sebesar 0,023, variabel Jam Kerja sebesar 0,827,
variabel Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) sebesar 0,054, variabel usia (X4)
sebesar 0,792 dan variabel Pendapatan (Z) sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan
bahwa Tenaga Kerja (X1) dan Pendapatan (Z) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kesejahteraan (Y). Sedangkan variabel Jam Kerja (X2), Jumlah
Tanggungan Keluarga (X3) dan Usia (X4) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kesejahteraan ().

Tabel 4.9 koefisien determinasi (R? persamaan struktural (2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9252 .856 .832 .33009

a. Predictors: (Constant), z, X1, X2, X4, X3
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Mengacu pada table 4.9 dapat diketahui bahwa nilai R Square yang terdapat
pada Model Summary adalah sebesar 0,856. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi
pengaruh Tenaga Kerja, Jam Kerja, Jumlah Tanggungan Keluarga, Usia dan tingkat
Pendapatan terhadap Kesejahteraan adalah sebesar 0,856 atau 85,6% sementara
sisanya 14,4% dari pengaruh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian.

Sementara itu, untuk nilai el dapat dicari dengan rumus:

el=vV1—-R2
el =+1— 0,856
el = 0,379

Gambar 4.2 diagram hasil sub structural kedua

Tenaga kerja 0,242
Jam kerja 0,023
\ 0,379

Jumlah tanggungan -0.327
keluarga ' —» kesejahteraan

) 0,023

usia
0, 988
pendapatan

Persamaan regresi untuk model diatas adalah
Persamaan 2 : Y =0,242+0,023-0,327+0,023+0, 988+0,379¢2

Dengan demikian maka didapatkan diagram jalur sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Diagram Jalur

0,333 0,379
Tenaga Kerja (X1)

Jam Kerja (X2)

Pendapatan (zZ) |_0.988 _» Kesejahteraan (Y)

Usia (X4)
Sumber: Data diolah berdasarkan sub struktural 1 dan sub struktural 2
¢ Perhitungan jalur
Perhitungan perbandingan pengaruh langsung antar variabel dan pengaruh
tidak langsung variabel X1,X2,X3,X4 melalui Z terhadap Y
1. 0- 0,25 : Berpengaruh sangat lemah
2. >0,25 - 0,5: Berpengaruh cukup kuat
3. >0,5- 0,75 : Berpengaruh kuat
4. > 0,75 : Berpengaruh sangat kuat
1. Pengaruh variabel Tenaga Kerja (X1) terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Lokal
Proyek Jalan Tol (2)
Dezx1= X1 —_— Z=0,168
Hal ini menunjukkan bahwa variabel Tenaga Kerja tehadap Pendapatan Tenaga
Kerja Lokal Proyek Jalan Tol berpengaruh sangat lemah karena nilai

pengaruhnya berada diantara 0 - 0,25.
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2. Pengaruh variabel Jam Kerja (X2) terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Lokal
Proyek Jalan Tol (2)
Dezx2 = X2 R Z=0,253
Hal ini menunjukkan bahwa variabel Jam Kerja tehadap Pendapatan Tenaga
Kerja Lokal Proyek Jalan Tol berpengaruh cukup kuat karena nilai pengaruhnya
berada diantara 0,25-0,5.

3. Pengaruh variabel Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) terhadap Pendapatan
Tenaga Kerja Lokal Proyek Jalan Tol (Z)
Dezx3 = X3 _— Y =0,645
Hal ini menunjukkan bahwa variabel Jumlah Tanggungan Keluarga tehadap
Pendapatan Tenaga Kerja Lokal Proyek Jalan Tol berpengaruh kuat karena nilai
pengaruhnya berada diantara 0,5 - 0,75.

4. Pengaruh variabel Usia (X4) terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Lokal Proyek
Jalan Tol (2)
Dezxs= X4 e Y =0,053
Hal ini menunjukkan bahwa variabel Usia tehadap Pendapatan Tenaga Kerja
Lokal Proyek Jalan Tol berpengaruh kuat karena nilai pengaruhnya ber ada di
antara 0,5-0,75.

5. Pengaruh variabel Tenaga Kerja (X1) terhadap Kesejahteraan Tenaga Kerja
Lokal Proyek Jalan Tol ()
Derxs = X3 e Y =0,242

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Jumlah Tanggungan Keluarga tehadap

Kesejahteraan Kerja Lokal Proyek Jalan Tol dinilai berpengaruh sangat lemah
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karena nilai pengaruhnya berada diantara 0-0,25.

. Pengaruh variabel Jam Kerja (X2) terhadap Kesejahte raan Tenaga Kerja Lokal
Proyek Jalan Tol (Y)

Derxz = X2 e Y =0,023

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Jam Kerja tehadap Kesejahteraan Tenaga
Kerja Lokal Proyek Jalan Tol berpengaruh sangat lemah karena nilai
pengaruhnya ber ada diantara 0-0,25.

. Pengaruh variabel Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) terhadap Kesejahteraan
Tenaga Kerja Lokal Proyek Jalan Tol ()

Derx1= X1 _— Y=-0,327

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Tenaga Kerja tehadap Kes ejahteraan
Tenaga Kerja Lokal Proyek Jalan Tol tidak berpengaruh karena pengaruhnya
berada dibawah 0.

. Pengaruh variabel Usia (X4) terhadap Kesejahteraan Tenaga Kerja Lokal Proyek
Jalan Tol (Y)

Devxs4 = X4 R Y =0,023

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Usia tehadap Kesejahteraan Tenaga Kerja
Lokal Proyek Jalan Tol berpengaruh sangat lemah karna nilai pengaruhnya
dibawah 0-0,25.

. Pengaruh variabel Pendapatan (Z) terhadap Kes ejahteran Tenaga Kerja Lokal
Proyek Jalan Tol (Y)

Derz=x1 e Z =0,988
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Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pendapatan tehadap Kesejahteraan
Tenaga Kerja Lokal Proyek Jalan Tol berpengaruh sangat kuat karena nilai
pengaruhnya ber ada diantara 0,75-1.
Perhitungan Inderrect Effect/I1E
1. Pengaruh Tenaga Kerja (X1) terhadap Kesejahteraan Tenaga Kerja Lokal
Proyek Jalan Tol (Y) melalui Pendapatan (Z)
Diketahui bahwa pengaruh langsung yang diberikan X1 terhadap Y
sebesar 0,242. Sementara pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y melalui Z
adalah perkalian antara beta Z terhadap Y. Sedangkan pengaruh tidak langsung
X1 terhadap Y melalui Z adalah perkalian antara nilai beta X1 terhadap Z
dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu 0,168 X 0,988= 0,165. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh Tenaga Kerja (X1)
terhadap Kesejahteraan melalui Pendapatan Tenaga KerJa Lokal Proyek jalan
Tol (Z) berpengaruh sangat lemah karena nilai pengaruhnya diantara 0-0,25.
2. Pengaruh Jam Kerja (X2) terhadap Kesejahteraan (Y) melalui Pendapatan
Tenaga Kerja Lokal Proyek Jalan Tol(Z)
Diketahui bahwa pengaruh langsung yang diberikan X2 terhadap Y
sebesar 0,023. Sementara pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y melalui Z
yaitu perkalian antara beta Z terhadap Y. Sedangkan pengaruh tidak langsung
X2 terhadap Y melalui Z adalah perkalian antara nilai beta X2 terhadap Z dengan
nilai beta Z terhadap Y vyaitu 0,253 X 0,988= 0,249 Berdasarkan hasil

perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh Jam Kerja (X2) terhadap
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Kesejahteraan melalui Pendapatan Tenaga KerJa Lokal Proyek jalan Tol (2)
berpegaruh sangat lemah karena nilai pengaruhnya 0-0,25.

. Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) terhadap Kesejahteraan ()
melalui Pendapatan Tenaga Kerja Lokal Proyek Jalan Tol(Z)

Diketahui bahwa pengaruh langsung yang diberikan X3 terhadap Y
sebesar-0,327. Sementara pengaruh tidak langsung X3 terhadap Y melalui Z
yaitu perkalian antara beta Z terhadap Y. Sedangkan pengaruh tidak langsung
X3 terhadap Y melalui Z adalah perkalian antara nilai beta X3 terhadap Z dengan
nilai beta Z terhadap Y vyaitu 0,645 X 0,988= 0,637. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh Jumlah Tanggungan
Keluarga (X3) terhadap Kesejahteraan (Y) melalui Pendapatan (Z) Tenaga
KerJa Lokal Proyek jalan Tol berpengaruh kuat karena nilai pengaruhnya
diantara 0,05- 0,75.

. Pengaruh Usia (X4) terhadap Kesejahteraan (Y) melalui Pendapatan Tenaga
Kerja Lokal Proyek Jalan Tol(Z)

Diketahui bahwa pengaruh langsung yang diberikan X4 terhadap Y
sebesar 0,023. Sementra pengaruh tidak langsung X4 terhadap Y melalui Z yaitu
perkalian antara beta Z terhadap Y. Sedangkan pengaruh tidak langsung X4
terhadap Y melalui Z adalah perkalian antara nilai beta X4 terhadap Z dengan
nilai beta Z terhadap Y vyaitu 0,053 x 0,988= 0,052. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh Usia (X4) terhadap
Kesejahteraan (Y) melalui Pendapatan (Z) Tenaga KerJa Lokal Proyek jalan Tol

berpengaruh kuat karena nilai pengaruhnya 0,5-0,75.
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Menurut Ghozali (2018:98) Uji t digunakan untuk mengidentifikai seberapa

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan

variabel dependen. Uji parsial dapat dijelaskan dalam bentuk persamaan berikut:

1. Apabila nilai signifikan lebih kecil 0,05 dan t hitung lebih besar t tabel maka

terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.

2. Apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 dan t hitung lebih kecil t tabel maka

tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat

Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial

Variabel Sig thitung | ttabel Keterangan
X1 terhadap Z 0,049 | 2,054 1.692 Berpengaruh signifikan
X2 terhadap Z 0,002 | 3,318 1.692 Berpengaruh signifikan
X3 terhadap Z 0,000 | 8,307 1.692 Berpengaruh signifikan
X4 terhadap Z 0,467 | 0,737 1.692 Tidak dapat berpengaruh
X1 terhadap Y 0,023 | 2,393 1.692 Berpengaruh Signifikan
X2 terhadap Y 0,827 | 0,220 1.692 Tidak dapat berpengaruh
X3 terhadap Y 0,054 | -2,004 | 1.692 Tidak dapat berpengaruh
X4 terhadap Y 0,792 | 0,267 1.692 Tidak dapat berpengaruh
Z terhadap Y 0,000 | 4,674 1.692 Berpengaruh signifikan

Sumber: lampiran 8
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Berdasarkan Tabel 4.10 maka diketahui pengaruh dari masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut:
1. Tenaga Kerja (X1) Terhadap Pendapatan (Z)
Melalui hasil uji hipotesis bisa diketahui untuk pengaruh Tenaga Kerja (X1)
terhadap Pendapatan (Z) dan nilai signifikansi yaitu 0,049 < 0,05 dan nilai t
hitung yaitu 2,054 > t tabel 1,692 maka bisa disimpulkan bahwa H1 diterima,
artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan Tenaga Kerja (X1) terhadap
Pendapatan (Z) pada tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di Kecamatan Maron.
2. Pengaruh Jam Kerja (X2) terhadap Pendapatan (2)
Melalui hasil uji hipotesis bisa diketahui untuk pengaruh Jam Kerja (X2)
terhadap Pendapatan (Z) dan nilai signifikansi yaitu 0,002 < 0,05 dan nilai t
hitung yaitu 3,318 > t tabel 1,692 maka bisa disimpulkan bahwa H2 diterima,
artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan Jam Kerja (X2) terhadap
Pendapatan (Z) pada tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di Kecamatan Maron.
3. Jumlah Tanggugan Keluarga (X3) terhadap Pendapatan (2)
Melalui hasil uji hipotesis dapat diketahui untuk pengaruh Jumlah Tanggungan
Keluarga (X3) terhadap Pendapatan (Z) dan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05
dan nilai t hitung yaitu 8,307 > t tabel 1,692 maka bisa disimpulkan bahwa H3
diterima, artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan Jumlah Tanggungan
Keluarga (X3) terhadap Pendapatan (Z) pada tenaga kerja lokal proyek jalan tol
Di Kecamatan Maron.
4. Usia (X4) terhadap Pendapatan (Z)

Melalui hasil uji hipotesis bisa diketahui untuk pengaruh Usia (X4) terhadap
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Pendapatan (Z) dan nilai signifikansi yaitu 0,467 > 0,05 dan nilai t hitung yaitu
0,737 < t tabel 1,692 maka bisa disimpulkan bahwa H4 ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh positif yang signifikan Usia (X4) terhadap Pendapatan (Z)
pada tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di Kecamatan Maron.
5. Tenaga Kerja (X1) terhadap Kesejahteraan ()
Melalui hasil uji hipotesis bisa diketahui untuk pengaruh Tenaga Kerja (X1)
terhadap Kes ejahter aan () dan nilai signifikansi yaitu 0,023 < 0,05 dan nilai t
hitung yaitu 2,393 > t tabel 1,692 maka bisa disimpulkan bahwa H5 diterima,
artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan Tenaga Kerja (X1) terhadap
Kesejahteraan (Y) pada tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di Kecamatan Maron.
6. Jam Kerja (X2) terhadap Kesejahteraan ()
Melalui hasil uji hipotesis bisa diketahui untuk pengaruh Jam Kerja (X2)
terhadap Kesejahteraan (Y) dan nilai signifikansi yaitu 0,827 > 0,05 dan nilai
thitung yaitu 0,220 < ttabel 1,692 maka bisa disimpulkan bahwa H6 ditolak,
artinya tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan Jam Kerja (X2) terhadap
Kesejahteraan (Y) pada tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di Kecamatan Maron.
7. Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) terhadap Kesejahteraan ()
Melalui hasil uji hipotesis bisa diketahui untuk pengaruh Jumlah Tanggungan
Keluarga (X3) terhadap Kesejahteraan (Y) dengan nilai signifikansi sebesar
0,054 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar -2,004 < t tabel 1,692 maka bisa
disimpulkan bahwa H7 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh positif yang
signifikan Jumlah Tangggungan Keluarga (X3) terhadap Kesejahteraan () pada

tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di Kecamatan Maron.
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8. Usia (X4) terhadap Kesejahteraan ()
Melalui hasil uji hipotesis bisa diketahui untuk pengaruh Usia (X4) terhadap
Kesejahteraan (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,792 > 0,05 dan nilai t
hitung sebesar 0,267 <t tabel 1,692 maka bisa disimpulkan bahwa H8 ditolak,
artinya tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan Usia (X4) terhadap
Kesejahteraan (YY) tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di Kecamatan Maron.
9. Pendapatan (Z) terhadap Kesejahteraan (YY)
Melalui hasil uji hipotesis bisa diketahui untuk pengaruh Pendapatan (Z)
terhadap Kesejahteraan (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai t hitung sebesar 4,674 > t tabe | 1,692 maka bisa disimpulkan H9 diterima,
artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan Pendapatan (Z) terhadap
Kesejahteraan (YY) tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di Kecamatan Maron.
4.2.5 Uji Sobel
Menurut Ghozali (2018) Uji sobel digunakan untuk menganalisa pengaruh
secara tidak langsung variabel independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui

variabel intevening (2).

Tabel 4.11 Coefficients Untuk Uji Sobel

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficiants
Model B Std. Error Bets T 5ig.
1 (Constamt) 4.082 G691 5.822 000
Tenaga Kerja 101 {048 188 2.054 . 04g
Jam Kerja 164 045 253 3.318 _0o2
Jumnlsh Tanggungan 380 047 845 8.307 R
Keluarga
LUsia .40 055 053 it . 487

a. Dependen ‘Yariabel: Pendapatan
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.404 1.111 1.264 .216
Tenaga Kerja 137 . 057 . 242 2.393 .023
Jam Kerja .014 .063 .023 .220 .827
Jumlah Tanggungan -.187 .093 -.327 -2.004 .054
Keluarga
Usia . 016 . 060 . 023 .267 792
Pendapatan .932 .199 .988 4.674 .000

a. Dependent Variable: Kesejahteraan

1. Penghitungan uji sobel variabel Tenaga Kerja (X1)

a = 0,101 (Unstandardized X1 ke Z) » a?=0,0102
b = 0,932 (Unstandardized Z ke Y ) > b’ =0,8686
Sa = 0,049 ( Unstandardized X1 ke Z) » Sa? =0,0024
Sb = 0,199 ( Unstandardized Z ke Y ) » Sh° =0,0396

Sab = Vb2Sa? + a2Sh? + Sa2Sh2

Sab = V(0,8686)(0,0024) + (0,0102)(0,0396) + (0,0024)(0,0396)
Sab = /0,0020 + 0,0004 + 0,0000

Sab =+v0,0024

Sab = 0,0489

Perhitungan pengaruh tidak langsung
ab

t=—

Sab
_(0,101)(0,932)
B 0,0489

0,0941

t= = 1,9243

0,0489

Mengacu pada perhitungan diatas ditemukan bahwa nilai t hitung

1,9243 > nilai t tabel 1,692. Yang berarti Tenaga Kerja (X1) berpengaruh
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pada kesejahteraan (Y) melalui Pendapatan (Z). Maka kesimpulannya
bahwa Pendapatan dapat memediasi Tenaga Kerja (X1) Terhadap
Kesejahteraan ().

2. Penghitungan uji sobel variabel jam kerja (X2)

a = 0,164 (Unstandardized X2 ke Z) » a?=0,0268
b = 0,932 (Unstandardized Z ke Y) > b2 =0,8686

Sa = 0,049 ( Unstandardized X2 ke Z) » Sa? =0,0024
Sb = 0,199 ( Unstandardized Z keY ) > sz =0,0396

Sab = Vb2Sa? + a2Sh? + Sa2Sh2

Sab = V(0,8686)(0,0024) + (0,0268)(0,0396) + (0,0024)(0,0396)

Sab = v/0,0020 + 0,0010 + 0,0001

Sab =+v0,0031
Sab = 0,0556

Perhitungan pengaruh tidak langsung
ab

t=—

Sab
L (0,164)(0,932)
- 0,0556

0,1528
t = = 2,7482

Mengacu pada perhitungan diatas ditemukan bahwa nilai t hitung
2,7482 > nilai t tabel 1,692. Yang berarti Jam Kerja (X2) berpengaruh pada
kesejahteraan (Y) melalui Pendapatan (Z). Maka kesimpulannya bahwa
Pendapatan dapat memediasi Jam Kerja (X1) Terhadap Kes ejahter aan (Y).

3. Penghitungan uji sobel variabel jumlah tanggungan keluarga(X3)
a = 0,390 (Unstandardized X3 ke Z) » a2=0,1521
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b = 0,932 (Unstandardized Z ke Y ) > b =0,8686
Sa = 0,047 (Unstandardized X3 ke Z) » Sa? =0,0022
Sb = 0,199 ( Unstandardized Z ke Y') > sz =0,0396

Sab = Vb2Sa? + a2Sh? + Sa2Sh?

Sab = V(0,8686)(0,0022) + (0,1521)(0,0396) + (0,0022)(0,0396)
Sab = /0,0019 + 0,0060 + 0,0001

Sab = \/m
Sab = 0,0894
Perhitungan pengaruh tidak langsung
ab
"= Sab
o (0,390)(0,932)
0,0894
0,3634
t= = 4,0648
0,0894

Mengacu pada perhitungan diatas ditemukan bahwa nilai t hitung
4,0648 > nilai t tabel 1,692. Yang berarti Jumlah Tanggungan Keluarga
(X3) berpengaruh pada kesejahteraan (YY) melalui Pendapatan (Z). Maka
kesimpulannya bahwa Pendapatan dapat memediasi Jumlah Tanggungan
Keluarga (X3) Terhadap Kesejahteraan.

. Perhitungan uji sobel variabel (X4)

a = 0,040 (unstandardized X4 ke Z) > g% =0,0016
b = 0,932 (unstandardized Z ke Y) > bz =0,8686
Sa = 0,055 (unstandardized X4 ke Z) > Sa2 =0,0030
Sb = 0,199( unstandardized Z ke Y) > sz =0,0396

Sab = Vb2Sa? + a2Sh? + Sa2Sh2

Sab = V(0,8686)(0,0030) + (0,0016)(0,0396) + (0,0030)(0,0396)
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Sab = /0,0026 + 0,0001 + 0,0001

Sab =+/0,0028
Sab = 0,0529
Perhitungan pengaruh tidak langsung
ab
"= Sab
(0,040)(0,932)
T 0,0529
0,0372
= =0,7032
0,0529

Mengacu pada perhitungan diatas ditemukan bahwa nilai t hitung
0,7032 < nilai t tabel 1,692. Yang berarti Usia (X4) berpengaruh rendah
terhadap kesejahteraan (Y) melalui Pendapatan (Z). Maka kesimpulannya
bahwa Pendapatan tidak dapat memediasi Usia (X4) Terhadap

Kesejahteraan.

4.3 Interpretasi
1. Pengaruh Tenaga Kerja (X1) terhadap Pendapatan (2)

Berdasarkan hasil uji hipotesis bisa diketahui untuk pengaruh Tenaga
Kerja (X1) Terhadap Pendapatan (Z) memiliki nilai signifikansi yaitu 0,049 <
0,05 dan nilai t hitung yaitu 2,054 > t tabel 1,692 sehingga bisa disimpulkan
bahwa H1 diterima artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan Ten aga
Kerja (X1) terhadap Pendapatan (Z) tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di
Kecamatan Maron. Hal ini sesuai hasil observasi di lapangan, dapat
disimpulkan peneliti bahwa tenaga kerja lokal memiliki motivasi untuk bekerja

di proyek tol. Kemudian pekerja memiliki kemampuan setelah diberikan
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arahan atau pelatihan oleh kordinator proyek tol. Dari Kemampuan yang
dimiliki tenaga kerja mampu menghasilkan pekerjaan yang lebih efektif,
dimana semakin tinggi produktivitas tenaga kerja semakin besar output yang
dihasilkan dan pada ahirnya dapat meningkatkan pendapatan.
2. Pengaruh Jam Kerja (X2) Terhadap Pendapatan (Z)

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwasamya variabel Jam
Kerja (X2) pada Pendapatan (Z) memiliki nilai signifikansi yaitu 0,002 < 0,05
dan nilai t hitung yaitu 3,318 > t tabel 1,692 sehingga bisa disimpulkan bahwa
H2 diterima, artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Jam Kerja
(X2) terhadap Pendapatan (Z) pada tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di
Kecamatan Maron. Hal ini sesuai dengan hasil observasi di lapangan, dapat
disimpulkan oleh peneliti bahwa pekerja lokal sering mengambil tambahan jam
kerja (lembur) dengan kurun waktu maksimal 3 jam, maka hal itu
menyebabkan bertambahnya penghasilan.

3. Pengaruh Jumlah Tanggugan Keluarga (X3) pada Pendapatan (Z)

Berdasarkan hasil uji hipotesis bisa diketahui pada pengaruh Jumlah
Tanggungan Keluarga (X3) pada Pendapatan (Z) memiliki nilai signifikansi
yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung yaitu 8,307 >t tabel 1,692 sehingga bisa
disimpulkan bahwa H3 diterima artinya terdapat pengaruh positif yang
signifikan Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) terhadap Pendapatan (Z) pada
tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di Kecamatan Maron.

Hal ini sesuai hasil observasi di lapangan, dapat disimpulkan peneliti

bahwa pekerja lokal memiliki jumlah keluarga yang banyak serta masih anak
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yang masih menempuh pendidikan. Hal tersebut menjadi pendorong bagi
pekerja serta menjadi alasan mereka be kerja lebih maksimal untuk memperoleh
penghasilan yang lebih agar dapat mencukupi kebutuhan keluarga.

4. Pengaruh Usia (X4) terhadap Pendapatan (2)

Berdasarkan hasil uji hipotesis bisa diketahui pada Usia (X4) terhadap
Pendapatan (Z) memiliki nilai signifikansi yaitu 0,467 > 0,05 dan nilai t hitung
yaitu 0,737 <t tabel 1,692 sehingga bisa disimpulkan bahwa H4 ditolak artinya
tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan usia (X4) terhad ap Pendapatan
(Z) pada tenaga kerja lokal proyek jalan tol. Hal ini sesuai hasil observasi di
lapangan, dapat disimpulkan peneliti bahwa dari keberagaman usia tenaga
kerja lokal proyek jalan tol pengaruhnya lemah terhadap tingkat pendapatan.
Dikarenakan usia pekerja bukanlah faktor dalam meningkatkan pendapatan di
sektor proyek tol. Karena dari keberagaman umur pekerja, perusahaan tetap
memberikan gaji sesuai dengan jam kerja yang telah dihabiskan.

5. Pengaruh Tenaga Kerja (X1) terhadap Kesejahteraan ()

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bisa diketahui untuk pengaruh
Tenaga Kerja (X1) pada Kesejahteraan (YY) memiliki nilai signifikansi yaitu
0,023 < 0,05 dan nilai t hitung yaitu 2,393 > t tabel 1,692 sehingga bisa
disimpulkan bahwa H5 diterima artinya terdapat pengaruh positif Tenaga Kerja
(X1) terhadap Kesejahteraan (Y) pada tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di
Kecamatan Maron. Hal ini sesuai hasil observasi di lapangan, dapat
disimpulkan peneliti bahwa tenaga kerja lokal yang memiliki kemampuan dan

motivasi kerja dapat menyelesaikan pekerjaannya lebih efisien sehingga
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pekerja memiliki peluang untuk melakukan pekerjaan yang lain tetapi tidak
mengganggu pekerjaan utamanya.
6. Pengaruh Jam Kerja (X2) terhadap Kesejahte raan (Y)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bisa diketahui untuk pengaruh Jam
Kerja (X2) terhadap Kesejahteraan (Y) memiliki nilai signifikansi yaitu 0,827
> 0,05 dan nilai t hitung yaiu 0,220 < t tabel 1,692 sehingga bisa disimpulkan
H6 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan Jam Kerja
(X2) terhadap Kesejahteraan () pada tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di
Kecamatan Maron. Hal ini sesuai hasil observasi di lapangan, dapat
disimpulkan peneliti bahwa jam kerja pada kontruksi jalan tol sudah terjadwal.
Pekerja yang mengambil jam lembur paling tinggi akan bekerja lebih panjang,
hal itu mengakibatkan pekerja akan mudah lelah karena kurang istirahat
sehingga mengurangi produktifitas pekerja.
7. Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) terhadap Kesejahteraan ()
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bisa diketahui untuk pengaruh
Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) terhadap Kesejahteraan (YY) memiliki nilai
signifikansi yaitu 0,054 > 0,05 dan nilai t hitung yaitu-2,004 <t tabel 1,692
sehingga bisa disimpulkan H7 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh positif
yang signifikan Jumlah Tangggungan Keluarga (X3) terhadap Kes ejahter aan
(Y) pada tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di Kecamatan Maron.
Hal ini sesuai hasil observasi di lapangan, dapat disimpulkan peneliti
bahwa jumlah kebutuhan keluarga dapat dilihat dari banyaknya anggota

keluarga, terdapat jumlah beban tanggungan atau seseorang didalam keluarga
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pekerja yang masih bergantung pada ke pala keluarga hal itu berdampak juga
pada jumlah pengeluaran keluarga. Selain itu terdapat kebiasaan anggota
keluarga meminjam uang kepada pihak ke 3 yaitu (bank) dikarena beberapa
keluarga yang ingin terpenuhi kebutuhan tersiernya hingga hal itu berdampak
pada pengeluaran yang banyak dan mengurangi kesejahteraannya.

8. Pengaruh Usia (X4) terhadap Kes ejahter aan ()

Berdasarkan hasil pengujian hipote sis bisa diketahui pengaruh Usia (X4)
terhadap Kesejahteraan (YY) memiliki nilai signifikansi yaitu 0,792 > 0,05 dan
nilai thitung yaitu 0,267< ttabel 1,692 sehingga bisa disimpulkan bahwa H8
ditolak artinya tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan Usia (X4)
terhadap Kesejahteraan (Y) pada tenaga kerja lokal proyek jalan tol Di
Kecamatan Maron. Hal ini sesuai hasil penelitian observasi di lapangan, dapat
disimpulkan peneliti bahwa usia pekerja tol bukan menjadi faktor terhadap
tingkat kesejahteraan pekerja karena pendapatan yang diperoleh itu rendah dan
hanya dapat mencukupi kebutuhan dasar. Selain itu usia muda tingkat
konsumsinya sangat banyak upah yang diperoleh dimanfaatkan untuk berfoya-
foya.

9. Pengaruh Pendapatan (Z) terhadap Kes ejaht eraan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bisa diketahui pengaruh
Pendapatan (Z) terhadap Kesejahteraan (YY) memiliki nilai signifikansi yaitu
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung yaitu 4.674 > t tabel 1,692 sehingga bisa

disimpulkan bahwa H9 diterima artinya terdapat pengaruh positif yang
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signifikan Pendapatan (Z) terhadap Kesejahteraan (Y) tenaga kerja lokal
proyek jalan tol Di Kecamatan Maron.

Hal ini sesuai pada hasil observasi di lapangan dapat disimpulkan pe neliti
bahwa upah yang diperoleh pekerja lokal dapat memenuhi kebutuhan dasarnya
sehari-hari. Dan pendapatan yang diterima dipergunakan untuk menabung agar
memilki tabungan yang cukup untuk kebutuhan kedepannya. Selain itu adanya
pembangunan jalan tol pekerja lokal memiliki pekerjaan dan penghasilan tetap.
Kemudian pendapatan yang diperoleh berkaitan dengan pemenuhan berbagai
kebutuhan bagi setiap keluarga. Sehingga apabila pendapatan semakin tinggi
maka akan berkaitan erat terhadap kesejahteraan keluarga pekerja yang
meningkat.

10. Pengaruh Tenaga Kerja (X1) Terhadap Kesejahteraan (Y) Melalui
Pendapatan Tenaga Kerja Lokal Proyek Jalan Tol(Z).

Berdasarkan hasil uji sobel diatas bisa diketahui bahwa nilai thitung=
1,9243 sementara nilai t tabel=1,692 sehingga bisa disimpulkan thitung > trapel ,
artinya tenaga kerja (X1) berpengaruh terhadap kesejahteraan (YY) melalui
pendapatan (Z). Yang berarti variabel pendapatan bisa memediasi tenaga kerja
terhadap kesejahteraan pekerja lokal proyek jalan tol Probowangi.

11. Pengaruh tidak langsung Jam Kerja (X2) terhadap Kesejahteraan (Y) melalui
Pendapatan Tenaga Kerja Lokal Proyek jalan tol(Z)

Berdasarkan hasil uji sobel diatas bisa diketahui bahwa nilai thitung=

2,7482 sementara nilai t tabel=1692. sehingga bisa disimpulkan thitung > ttabel ,

Artinya jam kerja (X2) berpengaruh terhadap kesejahteraan (Y) melalui
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pendapatan(Z). Yang berarti variabel pendapatan bisa memediasi jam Kkerja
terhadap kesejahteraan pekerja lokal proyek jalan tol Probowangi.
12. Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) terhadap Kes ej ahter aan (Y)
melalui Pendapatan tenaga kerja lokal proyek jalan tol (Z)
Berdasarkan hasil uji sobel diatas dapat diketahui bahwa nilai thitung=
3,0933 sementara t tabel=1692. Sehingga bisa disimpulkan thitung > ttavel , artinya
jumlah tanggungan keluarga (X3) berpengaruh terhadap kes ejahter aan (Y)
melalui pendapatan (Z). Yang berarti variabel pendapatan bisa memediasi
jumlah tanggungan keluarga terhadap kesejahteraan pekerja lokal proyek jalan
tol Probowangi.
13. Pengaruh Usia (X4) terhadap Kesejahteraan (Y) melalui Pendapatan Tenaga
Kerja Lokal Proyek Jalan Tol (Z)
Berdasarkan hasil uji sobel diatas dapat diketahui bahwa nilai t hitung
=0,7032 sementara nilai t tabel=1,692. Sehingga bisa disimpulkan thitung < ttapel,
Artinya Usia (X4) berpengaruh rendah terhadap kesejahteraan (Y) melalui
pendapatan (Z). Yang berarti variabel pendapatan tidak bisa memediasi

variabel usia terhadap kesejahteraan pekerja lokal proyek jalan tol Probowangi.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini tentang “ Analisis Dampak

Proyek Pembangunan Jalan Tol Terhadap Kesejahteraan Melalui Pendapatan

Tenaga Kerja Lokal Sebagai Variabel Intervening Di Kecamatan Maron Kabupaten

Probolinggo” maka bisa disimpulkan sebagai berikut:

1.

2.

10.

Tenaga Kerja berpengaruh positif yang signifikan terhadap Pendapatan.

Jam Kerja berpengaruh positif yang signifikan terhadap Pendapatan .

Jumlah Tanggungan Keluarga berpengaruh positif yang signifikan terhadap
Pendapatan.

Usia tidak berpengaruh positif yang signifikan terhadap Pendapatan.

Tenaga Kerja berpengaruh positif yang signifikan ternadap Kes ejaht eraan.
Jam Kerja tidak berpengaruh positif yang signifikan terhadap Kesejahteraan.
Jumlah Tanggungan Keluarga tidak berpengaruh positif yang signifikan
terhadap Kesejahteraan.

Usia tidak berpengaruh positif yang signifikan terhadap Kesejahter aan.
Pendapatan berpengaruh positif yang signifikan terhadap Kesejahteraan
Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Kesejahteraan melalui Pendapatan. Maka
bisa disimpulkan bahwa Pendapatan dapat memediasi pengaruh Tenaga Kerja

terhadap Kesejahteraan .
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11. Jam Kerja berpengaruh terhadap Kesejahte raan melalui Pendapatan. Maka bisa
disimpulkan bahwa Pendapatan dapat memediasi pengaruh Jam Kerja terhadap
Kesejahteraan.

12. Jumlah Tanggungan Keluarga berpengaruh terhadap Kes ejahter aan mel alui
Pendapatan. Maka bisa disimpulkan bahwa Pendapatan dapat memediasi
pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga terhadap Kesejahteraan.

13. Usia tidak berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan melalui Pendapatan.
Maka bisa disimpulkan bahwa Pendapatan tidak dapat mediasi pengaruh Usia
terhadap Kesejahteraan.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini
memberikan implikasi sebagai berikut:

1. Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Kesejahteraan tenaga lokal melalui
Pendapatan. Hal itu disebabkan karena banyak tenaga kerja memanfaatkan
kemampuannya untuk bekerja secara efektif dalam memperoleh pendapatan.
Dan dari kemampuan yang telah didapatkan pekerja selama di proyek, hal itu
menjadi pengalaman bagi tenaga kerja.

2. Jam Kerja berpengaruh terhadapa Kesejahteraan tenaga kerja lokal melalui
Pndapatan. Hal itu disebabkan pekerja lokal sering mengambil tambahan jam
kerja (lembur) diluar jam kerja operasional dengan kurun watu maksimal 3 jam,
hal tersebut dapat menambah penghasilan mereka.

3. Jumlah Tanggugan Keluarga berpengaruh terhadap Kesejateraan Tenaga Kerja

lokal melalui pendapatan. Hal itu disebabkan karena pekerja lokal banyak yang
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memiliki jumlah anggota keluarga dan masih memiliki anak yang sedang
menempuh pendidikan. Hingga hal tersebut menjadi pendorong bagi anggota
keluarga untuk membantu kepala rumah tangga dalam mencari penghasilan
tambahan dan memaksa pekerja lokal bekerja lebih maksimal untuk memperoleh
penghasilan yang lebih agar dapat mencukupi kebutuhan keluarga.

4. Usia berpengaruh rendah terhadap Kesejateraan Tenaga Kerja lokal melalui
pendapatan. Hal ini disebabkan usia pekerja bukanlah faktor dalam
meningkatkan pendapatan. Dari keberagaman umur pekerja lokal proyek tol
tidak dapat meningkatkan upah yang diterima karena sistem perusahaan
memberikan upah dihitung per jam.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Dampak Pembangunan Jalan Tol

Terhadap Kesejahteraan Melalui Pendapatan Tenaga Keja Lokal Sebagai Variabel

Intervening Di Kecamatan Maron Kabupate n Probolinggo” Oleh karena itu peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti
Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini bisa menjadi referensi penelitian
berikutnya diharapkan mampu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pendapatan dan kesejahteraan pekerja dengan menggunankan variabel-
variabel lain yang relevan.

2. Bagi Akademisi
Bagi Akademisi bisa dijadikan sebagai refer ensi dalam mengmbangkan ilmu

pengetahuan penelitian serupa dan untuk menambah koleksi perpustakaan.
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Lampiran 1 Kuesioner

I. IDENTITAS RESPONDEN
NAMA
Umur e s
POSISI PEKErJa i
Masa kerja ST TPV UPROVRTUPRRTRTPPN

Il PETUNJUK PENGISIAN

1. Sebelum mengisi pernyataan berikut, kami memohon kesediaan Bapak/ibu untuk
membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang palin sesuai dengan keadaan Bapak/lbu, lalu
bubuhkan tandan chelck list (\) pada kolom yang telah disediakan.

3. Keterangan pilihan :
Sangat Setuju (SS) : Skor 5
Setuju (S) :Skor 4
Netral (N) :Skor 3
Tidak Setuju (TS) :Skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) :Skor 1
4. Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya dengan jawaban yang sejujur-
Jujurnya.

KUESIONER

A. Tenaga Kerja
No Pernyataan S S N TS STS

1. | Pekerja tol memiliki kemampun
yang memadai dapat lebih efektif
pada proses kontruksi jalan tol

2. | Pekerja tol tidak memiliki
kemampuan dapat mengurangi
produktivitas dan menghambat
proses kontruksi jalan tol.
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3 | Pekerja tol memiliki motivasi
yang tinggi akan lebih efektif
untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan.

B. Jam Kerja

1. Berapa lama waktu jam lembur yang dihabiskan dalam seminggu.
® 24 Jam 14 jam 7 jam

5 jam

>5 jam

No

Pernyataan

N

TS STS

1.

Jam lembur dengan waktu yang
panjang dapat menambah
penghasilan pekerja tol..

Pekerja tol merasa puas dengan
jam kerja yang ditetapkan oleh
PT JPB(Jalan tol Probolinggo-
Banyuwangi)

B. Jumlah Tnggungan Keluarga

1. Jumlah Keluarga Tenaga Kerja Lokal?

@ 1-2orang 3-4orang 5 orang

6 orang

>6 jam

No

Pernyataan

S

N

TS | STS

2.

Pekerja tol memiliki tanggungan
finansial terhadap orang ke-3
(Bank) dapat memengaruhi
penghasilan.

3. | Pekerja tol yang memiliki jumlah
keluarga yang banyak dapat
memengaruhi tingkat konsumsi
keluarga.

D. Usia

1. Usia pekerja proyek jalan tol Probolinggo-Banyuwangi
@ 1524 tahun
@ 5. 35 tahun
@ 36- 54 tahun
55 — 60 tahun
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@ >65 tahun

No | Pernyataan S S N TS STS
1. | Usia Pekerja tol yang lebih tua
memengaruhi  tingkat  absensi
mereka di tempat kerja.

2. | Usia Pekerja tol yang lebih muda
tidak memengaruhi tingkat absensi
mereka di tempat kerja.

E. Pendapatan

Berapa upah rata-rata pe kerja tol dalam 1 minggu?
@ Rp 630.000- Rp 1.200.000

@ Rp 1.200.000- Rp 1.800.000

@ Rp 1.800.000- Rp2.000.000

@ Rp 2.000.000- Rp 2.800.000

@ > Rp 2.800.000

No | Pernyataan S S N TS | STS
1. | Pendapatan pekerja tol cukup untuk
memenuhi kebutuhan dasar
mereka.

2. | Pendapatan pekerja tol yang
diperoleh berpengaruh terhadap
tabungan keluarga.

F.Kesejahteraan

No | Pernyataan S S N TS STS
1. | Saya merasa sejahtera penghasilan
sebagai pekerja proyek jalan tol
dapat memenuhi kebutuhan setiap
harinya

2. | Saya merasa memiliki akses yang
memadai terhadap layanan
kesehatan pribadi maupun anggota
keluarga..

3 | Saya merasa memiliki akses yang
memadai terhadap layanan
pendididkan anggota keluarga.

FEB ITS Mandala



91

Lampiran 2 Tabulasi Data Kuesioner

R d Tenaga Kerja Jam Kerja Tanggungan Keluarga Usia Pendapatan Kesejahteraan
ESPONTEN [Pt [otee [waa [t | et | e [ mena | e | vl | -2 | o | s | v | w2 | waa] wa | 2k | 2tz | 2ka ] 2 | v | vie [ vea] v
Fak Saipul 3 ] 3 11 4 3 Bol12] 4 3 4 11 4 3 4 11 1] 4 3|12 4 4 13
P ak Suyit 4 4 4|12 4 4 4 112] 4 4 b 13 2 i 4 1 4 4 4 |12 4 4 4112
Ega 4 3 4 1 5 4 4 |13 5 3 4 12 3 4 1 12 4 4 4 |12 4 4 4112
Fudiyanto b 4 7 ) 4 4 § 1121 3 4 4 1 4 4 4 12 3 4 512 b 4 i 113
[eni i L] 1 112 i il 7 I i Z 1 il L] Il 1 L i 1 112 Il L] 1 113
2nagi i L] il 1 il il [ I L . i i 12 il i Il 13 Il i 1 113 Il il 1 114
Ardiyanto ] ] L) 4 ] 4 |13] 5§ ] 4 L) ] ] ] 15 4 ] 5114 ] ] LR
Riski 1 5 5115 5 5 I B L 1 1 15 5 5 1 15 1 1 E 115 1 5 115
Indra 4 4 4 | 12 4 4 5ol13] 3 1] 1] 13 4 4 1] 13 4 4 513 1] ] 3113
Dlayat ] ] L) 4 ] B J14] 5 2 4 1 ] 4 ] L) 4 4 4 |12 4 ] i 113
Fak. Tarwin 4 ] 4 | 13 3 ] 5 J13] 5 4 ] L) ] 4 4 13 ] 4 4 113 ] ] 113
Hoyal il & | e il 5 1T &1 s ] e8| & | e 3 |6 Jgp] 6 |56 [ & 165 |45
Eak Saenal 3 [ [ 1 2 2 01 3 ] [ 1 [l [l [} 12 [ n 2112 [ [ 12
[Pk zuprivadi 1 & ] Z 11 [l [l 121 4 3 ] 11 [ [ [ i H ] i i 112 ] ] 12
Sobyan 4 4 5] 13 4 4 I I | I ) 4 b 13 4 4 b 13 b 4 4 )13 4 i i 113
|Eak jumali i il 1 113 L] L] 7 I i Il 1 il il L 1 Il i F 114 L il i L)
| Pk ek [ [l 2 11 2 [l Zlf2l 4 3 [} 11 [l [ [} 13 [} 1 4 112 [ [l 1 113
Fauzi 4 4 3 1 4 ] 4 113] 3 4 ] 12 ] ] 4 L) 4 3 512 ] 4 i 113
| Fak zamsyl [ [l 1 112 [l [l 1 1121 4 [ [} 13 [ [l [} 13 [} [ 4 113 [ [l 1 113
Esii 1 il il 1 L] i 4 1111 3 i 4 1 L] L] 4 12 B i 112 B L] 1 113
Fapeoymari | 5 | 5 1 &5 [s] 5 | & 05 [5] & 5185 [l c] & | 5 [w| sl elsliwl s 6ls/ 5]
[andi i il 1 112 L il D114l 4 i 3 1 il L il 14 L il 4 113 il L 1 113
| Fak abdull 3 L i L L $ 1121 5 5 2z 12 L il 5 14 5 i 4 113 5 L 1 113
| Eakpur Il L] 2 1 il L] D 1141 4 Il L 13 il L] L 13 L i 5113 L il 1 113
| P'ab Zaini 3 2 il 1 2 s 1111 4 L 12 il il 13 L L 12 L L 12
| P'ab samzyl i [l £ 1121 2 ] n 113l ¢ n 113 3 4 i 113 3 4 113 3 4 13 ]
Eimbim E 1 & [ 5 151 5 L 5 16 [15]° s I’ 1 F [ F[i,] & E 115 5 L 5[5 [15]
SAagung i L] ki 1 L] L] I ) Il il 1 L] L] L 12 il i 1 113 il L] 1 113
Fak hazan 4 4 4 | 12 2 ] I L 4 ] 1 4 4 ] 13 4 4 4 )12 4 4 i 112
Eobi i L] I I il il 1 1141 5 Il L 1 il il i 13 L i 5113 Il L] i L)
| Fak hendri i L 1 112 L L $ 1121 4 i L 12 L L L 12 L i 4 112 L L 1112
| Fak diodi 5 il 1 114 L il 211l 4 i 5 13 L il 5 14 L 5 4 113 5 L 1 113
Jopj i L] I I L] L] 1 1121 4 Il L 13 il il Il 1 Il i 1 113 L il 1 113
| Fak hendri i il I 112 L L i . 5 5 15 L il 5 14 5 i 114 5 il 1114
Fak dodi 1] ] 515 ] 4 [ LN 4 4 13 ] ] 4 14 1] 1] 4 |14 1] ] 4|4
Lampiran 3 Uji Validitas Uji Instrumen Data Penelitian
1. Uji Validitas Tenaga Kerja (X1)
Correlations
X4.1 X4.2 X4.3 X4
X1.1 Pearson Correlation 1 .215 -.218 .595™
Sig. (2-tailed) 215 .209 .000
N 35 35 35 35
X1.2 Pearson Correlation 215 1 107 .624™
Sig. (2-tailed) .215 542 .000
N 35 35 35 35
X1.3 Pearson Correlation -.218 107 1 .550™
Sig. (2-tailed) .209 542 .001

FEB ITS Mandala



92

35 35 35 35
Tenaga Pearson Correlation .595™ 624" .550™ 1
Kerja Sig. (2-tailed) .000 .000 .001
35 35 35 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Uji Validitas Jam Kerja (X2)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2
X2.1 Pearson Correlation 1 .156 -.027 .633"
Sig. (2-tailed) 370 877 .000
N 35 35 35 35
X2.2 Pearson Correlation .156 1 .103 657"
Sig. (2-tailed) 370 557 .000
N 35 35 35 35
X2.3 Pearson Correlation -.027 .103 1 570"
Sig. (2-tailed) 877 557 .000
N 35 35 35 35
Jam Kerja Pearson Correlation 633" 657" 570" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 35 35 35 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Uji Validitas J umlah Tanggungan Keluarga (X3)
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3
X3.1 Pearson Correlation 1 115 -.181 .530"
Sig. (2-tailed) 510 298 .001
N 35 35 35 35
X3.2 Pearson Correlation 115 1 152 .693™
Sig. (2-tailed) 510 384 .000
N 35 35 35 35
X3.3 Pearson Correlation -.181 152 1 .558"
Sig. (2-tailed) 298 384 .001
N 35 35 35 35

FEB ITS Mandala



93

Jumlah Pearson Correlation .530" .693" .558™ 1
Tanggungan Sig. (2-tailed) .001 .000 .001
Keluarga N 35 35 35 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4. Uji Validitas Usia (X4)
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1
X4.1 Pearson Correlation 1 -.035 .020 .643™
Sig. (2-tailed) 841 .908 .000
N 35 35 35 35
X4.2 Pearson Correlation -.035 1 .025 .560"
Sig. (2-tailed) 841 .885 .000
N 35 35 35 35
X4.3 Pearson Correlation .020 .025 1 524"
Sig. (2-tailed) .908 .885 .001
N 35 35 35 35
Usia Pearson Correlation 643" .560™ 524" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001
N 35 35 35 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
5. Uji Validitas Pendapatan (Z)
Correlations
Z1 7.2 Z.3 Z
Z1 Pearson Correlation 1 .135 -.048 .618™
Sig. (2-tailed) 440 785 .000
N 35 35 35 35
Z2 Pearson Correlation .135 1 .065 .603"
Sig. (2-tailed) 440 709 .000
N 35 35 35 35
Z.3 Pearson Correlation -.048 .065 1 592"
Sig. (2-tailed) 785 .709 .000
N 35 35 35 35
z Pearson Correlation .618" .603" 592" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
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N 35 35 35 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
6. Uji Validitas Kesejahteraan(Y)
Correlations
yl.1 y2.1 y3.1 yl.4

Y1.1 Pearson 1 .068 -.017 537"

Correlation

Sig. (2-tailed) 697 921 .001

N 35 35 35 35
Y1.2 Pearson .068 1 .102 676"

Correlation

Sig. (2-tailed) 697 561 .000

N 35 35 35 35
Y1.3 Pearson -.017 .102 1 516"

Correlation

Sig. (2-tailed) 921 561 .001

N 35 35 35 35
Kesejahteraan  Pearson 537" .676™ 516" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000 .001

N 35 35 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 4. Uji Reabilitas

1. Uji Reliabilitas Tenaga Kerja (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.664 4

2. Uji Reliabilitas Jam Kerja (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
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.710 4

. Uji Reliabilitas Jumlah Tanggungan Keluarga (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

.682 4

. Uji Reliabilitas Usia (X4)
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Iltems

.667 4

. Uji Relialibilitas Pendapatan (Z)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.694 4
. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.684 4
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Lampiran 5 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N

a,b
Normal Parameters

Most Extreme Differences

Test Statistic

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

.0000000
.30485457

96

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Lampiran 6 Hasil Uji Multikolineartas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.264 3.006 1.418 167
X1 .208 .207 212 1.002 .325 .546 1.830
X2 .128 .209 122 .612 .545 .623 1.606
X3 .086 211 .087 407 .687 .536 1.867
X4 .044 .230 .036 192 .849 .699 1.430
Zz .233 .192 .233 1.215 .234 .666 1.502

a. Dependent Variable: Kesejahteraan
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Lampiran 7 Hasil Uji heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

97

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.360 1.749 1.921 .065
X1 -.116 121 -.227 -.963 .344
X2 .023 122 .042 192 .849
X3 -.096 123 -.186 -.780 442
X4 -.009 134 -.015 -.070 .944
Z .003 112 .006 .027 .978
a. Dependent Variable: Abs_Res
Lampiran 8 Hasil Uji Analisis Jalur (Analysis Path)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.092 .691 5.922 .000
Tenaga Kerja 101 .049 .168 2.054 .049
Jam Kerja .164 .049 .253 3.318 .002
Jumlah Tanggungan .390 .047 .645 8.307 .000
Keluarga
Usia .040 .055 .053 737 . 467

a. Dependent Variable: Pendapatan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9432 .889 .875 .30230

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
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Coficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.404 1.111 1.264 .216
Tenaga Kerja 137 . 057 . 242 2.393 .023
Jam Kerja .014 .063 .023 .220 .827
Jumlah Tanggungan -.187 .093 -.327 -2.004 .054
Keluarga
Usia . 016 . 060 . 023 .267 792
Pendapatan .932 199 .988 4.674 .000

a. Dependent Variable: Kesejahteraan

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .9252 .856 .832 .33009

a. Predictors: (Constant), z, X1, X2, X4, X3
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